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PERKEMBANGAN
BAHASA
INDONESIA

BAB

INDIKATOR :

1. Mahasiswa mampu mengetahui sejara a nesia.

2. Mahasiswa mampu mengetahui ngan Bahasa

Indonesia.

A. PENDAHULUAN

Bahasa Indone r an bahasa resmi bangsa
Indonesia. Dalam s an manusia, bahasa selalu hadir

di tengah-tengah m asa dan manusia merupakan satu

kesatuan yan da dipisahkan. Hal ini dapat dilihat dari
bagaima bertindak sebagai suatu media yang
memban Ia dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa yang

hadir dalam tu kelompok masyarakat merupakan hasil dari
interaksi antarsesama manusia yang ada di tempat tersebut. Hal
ini juga berlaku bagi bahasa Indonesia yang telah tercipta
berpuluh tahun lalu dan mengalami perkembangan yang begitu
signifikan hingga kini.

Perkembangan bahasa Indonesia selalu memiliki keunikan
tersendiri. Kosakata asing yang diserap ke dalam bahasa
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Indonesia bertujuan untuk memperkaya perbendaharaan dan
varietas bahasa Indonesia. Walaupun mengalami beberapa
tahapan perkembangan dan penyerapan, kemurnian bahasa
Indonesia tetaplah sama dulu dan kini. Adapun perkembangan
bahasa Indonesia dapat dikelompokan menjadi tiga bagian utama
yang perlu diperhatikan. Ketiga bagian tersebut adalah bahasa
Indonesia sebagai bahasa pemersatu, bahasa Indonesia sebagai

bahasa resmi negara, dan bahasa Indonesia agai bahasa

internasional. Pembahasan terkait bahasad jut apabila
konsep dasar dari bahasa sendiri dengan i

Bahasa merupakan sistem | yang arbiter,

digunakan oleh anggota suatu m uk bekerja sama,
berinteraksi, dan mengidentifikasi gan kata lain, bahasa
adalah suatu sistem yan aktiknya membantu manusia.
Bahasa mempermuda m melakukan segala sesuatu
hal dalam kehidup . Bahasa Indonesia juga memiliki
fungsi yang sa ai media yang membantu manusia.
Namun, seca ifik" bahasa Indonesia adalah salah satu
bahasa pembentukannya memiliki sejarah yang
panjang. B ang telah ada di Indonesia bahkan sejak zaman
kerajaan-kerajaan ini memiliki kajian pembentukan yang cukup

rumit baik secara lisan maupun tulisan (dalam Arifin, 2008:5).

B. SEJARAH DAN PERKEMBANGAN BAHASA INDONESIA

Perkembangan bahasa Indonesia lisan maupun tulisan
berkembang mulai pada saat terbentuknya, yaitu pada 28 Oktober
1928, bersamaan dengan momen Sumpah Pemuda. Setelah
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terbentuk, bahasa Indonesia terus berkembang seiring
berlakunya ejaan Van Ophuijsen, Soewandi, Melindo bahkan
hingga ke Ejaan yang Disempurnakan (EYD). Ini adalah beberapa
contoh sederhana bagaimana bahasa Indonesia dengan pesat
mengalami perkembangan. Bahasa Indonesia yang telah dikenal
oleh khalayak umum merupakan bahasa Melayu yang menjadi
lingua franca atau bahasa perhubungan di Nusantara kala itu.
ebih dahulu.
t persiapan

Bahasa Melayu telah ada dan digunakan t
Keberadaan bahasa Melayu pun dapat ditilik
Kongres Pemuda tahun 1926, m masih
mempermasalahkan tentang sebu a persatuan
Indonesia. Kemudian M. Tabrani
do

bahasa Melayu
diganti dengan istilah bahasa n hal ini pun disetujui

bersama pada 2 Mei 1926.

Badan Pen an Pembinaan Bahasa,

Kementerian Pen dayaan, Riset, dan Teknologi

dalam laman mi h mencantumkan bahwa bahasa
Melayu telah i kaWasan Asia dan khususnya Asia tenggara
sejak a ernyataan ini juga tentu didukung oleh

adanya b prasasti sepeti prasasti Talang Tuo di
Palembang, bahkan prasasti Karang Brahi di Jambi. Keberadaan

prasasti-prasasti ini telah ada sejak tahun 680-an.

Selanjutnya, untuk sejarah perkembangan bahasa
Indonesia dapat disoroti melalui zaman Sriwijaya yang
menggunakan bahasa Melayu untuk menjadi bahasa
pembelajaran kebudayaan dan hingga pada saat penyebaran
agama Kristen oleh para pendeta-pendeta dan orang Belanda
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pada saat masih berada di Indonesia. Bahasa Melayu yang
merupakan cikal bakal bahasa Indonesia telah berkembang
dengan sangat pesat di Indonesia, bahkan sebelum bahasa
Indonesia pertama kali resmi di umumkan pada sumpah pemuda.
Bahasa Indonesia sejak dahulu telah membentuk bangsa dan
mempersatukan keberagaman yang ada di Indonesia yang
memiliki tingkat kemajemukan yang sangat tinggi.

Bahasa pada dasarnya adalah media un rkomunikasi
ternyata memiliki eksistensi yang lebih la
hampir seluruh lapisan masyarakat, bah yaan itu sendiri.
Banyak sumber yang mengupas fu donesia, salah
satunya Arifin (2008:12) keduduk

fungsi berikut:

donesia memiliki

1) Lambang

kebang ngsa. Bahasa Indonesia
mencerminkan seti yang dimiliki oleh bangsa

Indonesia.
2) Lambang i nal. Bahasa Indonesia merupakan
identitas jati'diri dari orang-orang ataupun penduduk

Indo

Alat pe an antarwarga, antardaerah, dan antarbudaya.

Bahasa Indonesia menghindarkan seqgala aktifitas yang dapat
menimbulkan kesalahpahaman di tengah masyarakat yang
majemuk.

4) Alat pemersatu suku budaya dan bahasanya. Bahasa
Indonesia mempersatukan setiap suku-suku di Indonesia
yang memiliki bahasa dan kebudayaan yang berbeda dengan

total tujuh ratusan bahasa daerah, bahasa Indonesia pun
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menyatukan. Dengan demikian, peranan bahasa Indonesia
adalah krusial dalam menunjang bangsa dan negara serta
setiap dari pada rakyat Indonesia.

Perkembangan bahasa Indonesia telah melalui sejarah
yang cukup teramat panjang. Melalui kilas balik sejarah yang telah
dipaparkan di atas, dapat dengan jelas diketahui bahwa bahasa
Indonesia telah menjadi begitu kuat hingga saat ini karena telah

melalui proses yang unik. Berawal dari baha layu, kontak

dengan budaya asing yang kemudian n bahasa
Melayu dan menjadi bahasa yang akhir
bahasa Indonesia pada tahun 1926.
masuk ke dalam tiga kategori perk

1)

ti dengan istilah
esia kemudian

Bahasa pemersatu. Baha ada awalnya diikarkan

poetri Indonesia mendjoendjoeng bahasa
hasa Indonesia

Dengan sangat jelas bahasa Indonesia pertama kali
digunakan ataupun diikrarkan sebagai bahasa pemersatu
pada butir ketiga. Bahasa Indonesia kemudian mulai diterima
oleh masyarakat Indonesia. Dengan diterimanya bahasa
Indonesia, secara harfiah bahasa ini menjadi bahasa
pemersatu Indonesia. Diterimanya bahasa Indonesia juga
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2)

dapat tercermin dari diadakannya Kongres Bahasa Indonesia
(KBI) pada tanggal 25 —28 Juni 1938 di Solo.

Bahasaresminegara. BahasaIndonesia menjadi bahasa resmi
yang digunakan selama 54 sejak ditetapkan dalam pasal 36
UUD 1945 pada tanggal 18 Agustus. Hal ini ditandai dengan
pembacaan teks proklamasi oleh Ir. Soekarno dan Drs. Moh.
Hatta yang membuat fase awal bahasa Indonesi sebagai

bahasa pemersatu menjadi bahasa resmi ara. Adapun
pergantian ejaan dari ejaan Van Ophuijs asa jajahan
Belanda) menjadi ejaan Suwandi ianggap lebih

menunjukan rasa nasionalisme yan
Bahasa internasional. Bahas sebagai bahasa

internasional merupkan fage la ari dua fase yang ada.

Hal ini telah dicanan n ukan terbukti dengan

adanya Kongres In IX Bahasa Indonesia yang
mengambil te rta pada tanggan 28 Oktober
hingga 1 Novem

2009 ten

. Undang-undang Nomor 24 Tahun
, Bahasa, dan Lambang Negara, serta

Lagu juga ikut mendukung bahasa Indonesia
menj internasional, khususnya pasal 44 ayat 1.
Salah sat kti dari tindak lanjut untuk fase ini adalah adanya

tenaga dan buku-buku Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing.

Bahasa Indonesia yang merupakan bahasa Melayu yang

telah berada di Indonesia sejak tahun 680 membuat Indonesia

menjadi lebih kokoh. Dengan berkembangnya zaman dan proses

akulturasi, bahasa Indonesia tetap menjaga keutuhannya. Diawali
dengan bahasa pemersatu yang menyatukan setiap suku.
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Kemudian menjadi bahasa negara yang berpuluh tahun
berlangsung dan kini, di era moderen, bahasa Indonesia mulai
dikenal di belahan bumi lain. Dengan identitas yang berbeda,
warga asing mulai mengucapkan bahasa Indoenesia. Bahasa
Indonesia menyatukan, menjadi identitas, dan menjadi
kebanggan Indonesia. Bahasa Indonesia diharapkan terus
merekatkan setiap suku bangsa.

EVALUASI:

1. Menurut pendapat anda apa penge asa!
Menurut anda seberapa pentin dalam kehidupan!
3. Bagaimanasejarah perke ng salndonesia menurut
anda!
Jelaskan tiga kate gan Bahasa Indonesia!
5. Jelaskan kedu ndonesia!
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TEORI
BAB PEMBELAJARAN
BAHASA

INDIKATOR :
1. Mahasiswa mampu mengetahui teori beh

Mahasiswa mampu mengetahui teorin
Mahasiswa mampu mengetahui te

Mahasiswa mampu mengetahu@
u

SRS

Mahasiswa mampu mengetah nstruktivisme.

A. TEORIBEHAVIORIS

Menurut teqfi perilaku, termasuk tindak balas
(respons) ditimbulka danya rangsangan (stimulus). Jika
rangsangan t mati dan diketahui maka gerak balas pun

dapat Watson juga dengan tegas menolak

pengaruh stinct) dan kesadaran terhadap perilaku. Jadi
setiap perilakt” dapat dipelajari menurut hubungan stimulus -
respons. Menurut Skinner, perilaku verbal adalah perilaku yang
dikendalikan oleh akibatnya. Bila akibatnya itu hadiah, perilaku itu
akan terus dipertahankan. Kekuatan serta frekuensinya akan
terus dikembangkan. Bila akibatnya hukuman, atau bila kurang
adanya penguatan, perilaku itu akan diperlemah atau pelan-pelan

akan disingkirkan.
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Implikasi teori ini ialah bahwa guru harus berhati-hati
dalam menentukan jenis hadiah dan hukuman. Guru harus
mengetahui benar kesenangan siswanya. Hukuman harus benar-
benar sesuatu yang tidak disukai anak, dan sebaliknya hadiah
merupakan hal yang sangat disukai anak. Jangan sampai anak
diberi hadiah menganggapnya sebagai hukuman atau sebaliknya,
apa yang menurut guru adalah hukuman bagi siswa dianggap

sebagai hadiah.
B. TEORI NATIVISME %

manusia dilahirkan sudah menailiki tuk memperoleh dan

Istilah nativisme dihasilkan d an mendasar

bahwa pembelajaran bahasa diten at. Bahwa setiap
belajar bahasa. Teori tent akat "Dahasa itu memperoleh
dukungan dari berbaga enneberg (1967) membuat
proposisi bahwa ba pakan perilaku khusus manusia
dan bahwa cara aman tertentu, pengkategorian

kemampuan, e bahasa yang lain yang berhubungan

belajar bahasa merupakan kompetensi khusus bukan sekedar
subset belajar secara umum. Cara berbahasa jauh lebih rumit dari
sekedar penetapan Stimulus- Respon. Chomsky dalam Hadley
(1993: 48) mengatakan bahwa eksistensi bakat bermanfaat untuk
menjelaskan rahasia penguasaan bahasa pertama anak dalam
waktu singkat, karena adanya LAD.
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Mc. Neil (Brown, 1980:22) mendeskripsikan LAD itu terdiri
atas empat bakat bahasa, yakni:

a. Kemampuan untuk membedakan bunyi bahasa dengan
bunyi-bunyi yang lain.

b. Kemampuan mengorganisasikan peristiwa bahasa ke
dalam variasi yang beragam.

c. Pengetahuan adanya sistem bahasa tertentu yang
mungkin dan sistem yang lain yang tidak

d. Kemampuan untuk mengevaluasi si
bahasa yang membentuk siste n dengan
cara yang paling sederhana d ahasaan yang

diperoleh.

C. TEORIKOGNITIVISME

Menurut teori
berlandaskan pad
perubahan yang lebi ar dan lebih umum di dalam kognisi
manusia. Den iklan urutan-urutan perkembangan kognisi
enentukan urutan-urutan perkembangan

seorang
bahasa di
Titik al teori kognitif adalah anggapan terhadap

kapasitas kognitif anak dalam menemukan struktur dalam bahasa

mbangan bahasa harus
nkan dari perkembangan dan

yang didengar di sekelilingnya. Pemahaman, produksi,
komprehensi bahasa pada anak dipandang sebagai hasil dari
proses kognitif anak yang secara terus menerus berubah dan
berkembang. Jadi stimulus merupakan masukan bagi anak yang
berproses dalam otak. Pada otak terjadi mekanisme mental
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internal yang diatur oleh pengatur kognitif, kemudian keluar
sebagai hasil pengolahan kognitif tadi.

Dapat dikemukakan bahwa pendekatan kognitif
menjelaskan bahwa:
a. Dalam belajar bahasa, bagaimana kita berpikir.
b. Belajarterjadi dan kegiatan mentalinternal dalam diri kita.
c. Belajarbahasamerupakan proses berpikir yang kompleks.

Laughlin dalam Elizabeth (1993: 54)
dalam belajar bahasa seorang anak perl

apat bahwa
dalam berinteraksi dengan lingkun katan kognitif
dalam belajar Bahasa lebih men haman, proses

mental atau pengaturan dalam p , dan memandang

anak sebagai seseorangya era if dalam proses belajar
bahasa.
D. TEORIFUNGSI

Para jti sa mulai melihat bahwa bahasa
merupaka si kemampuan kognitif dan efektif untuk
menjelaj uk berhubungan dengan orang lain dan juga
keperluan dap diri sendiri sebagai manusia lebih

mengutamakan pada bentuk bahasa dan tidak pada tataran
fungsional yang lebih dari makna yang dibentuk dari interaksi
sosial.

Kognisi dan perkembangan Bahasa Piaget
menggambarkan penelitian itu sebagai interaksi anak dengan
lingkungannya dengan interaksi komplementer antara
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perkembangan kapasitas kognitif perseptual dengan pengalaman
bahasa mereka. Penelitian itu berkaitan dengan hubungan antara
perkembangan kognitif dengan pemerolehan bahasa pertama.

E. TEORI KONSTRUKTIVISME

Pembelajaran harus dibangun secara aktif oleh
pembelajar itu sendiri dari pada dijelaskan secara rinci oleh orang
didapatkan

lain. Dengan demikian pengetahuan yang dip

dari pengalaman. Namun demikian, embangun

pengalaman siswa harus memiliki patan untuk
sebut melalui
ab, serta untuk

mengungkapkan pikirannya, menguiji
eksperimen dan percakapan at

mengamati dan membanding fe yang sedang diujikan

dengan aspek lain dalam ke n mereka. Selain itu juga guru

memainkan peranan p mendorong siswa untuk
memperhatikan sel embelajaran serta menawarkan

berbagai cara eksplo pendekatan.

Dala kerjanya, ahli konstruktif menantang guru-
guru u akan lingkungan yang inovatif dengan
melibatkan an pelajar untuk memikirkan dan mengoreksi
pembelajaran.Untuk itu ada dua hal yang harus dipenuhi, yaitu:

1) Pembelajar harus berperan aktif dalam menyeleksi dan
menetapkan kegiatan sehingga menarik dan memotivasi
pelajar.

2) Harus ada guru yang tepat untuk membantu pelajar-pelajar
membuat konsep-konsep, nilai-nilai, skema, dan kemampuan

memecahkan masalah.
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Teori ini muncul diilhami oleh perkembangan dalam
psikologi yaitu psikologi Humanisme. Sesuai pendapat yang
dikemukakan oleh McNeil (1977) “In  many instances,
communicative language programmes have incorporated
educational phylosophies based on humanistic psikology or view
which in the context of goals for other subject areas has been
called 'the humanistic curriculum’.

Teori humanisme dalam pengajara asa pernah

diimplementasikan dalam sebuah kurikulu n bahasa
dengan istilah Humanistic curriculumy kan di Amerika
utara di akhir tahun 1960-an dan awa . Kurikulumiini
menekankan pada pembagian pe n tanggungjawab
bersama antar seluruh si umanistic curiculum
menekankan pada pola pi saan dan tingkah laku siswa
dengan menghubung g diajarkan pada kebutuhan
dasar dan kebutuh a. Teori ini menganggap bahwa
setiap siswa sgbaga embelajaran memiliki alasan yang

berbeda dala elajari bahasa.

dari teori ini adalah untuk meningkatkan
kemampua a agar bisa berkembang di tengah masyarakat.
The deepest goal or purpose is to develop the whole persons within

a human society. (McNeil,1977).

Sementara menurut Fraida Dubin dan Elita Olshtain (1992-

76) pengajaran bahasa menurut teori humanisme, sbb:
1) Sangat menekankan kepada komunikasi yang bermakna
(meaningful communication) berdasarkan sudut pandang
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siswa. Teks harus otentik, tugas-tugas harus kommunikatif,
Outcome menyesuaikan dan tidak ditentukan atau
ditargetkan sebelumnya.

2) Pendekatan ini berfokus pada siswa dengan menghargai
existensi setiap individu.

3) Pembelajaran digambarkan sebagai sebuah penerapan
pengalaman individual dimana siswa memiliki kesempatan
berbicara dalam proses pengambilan keput

4) Siswa lain sebagai kelompok suporter di reka saling
berinteraksi, saling membantu dan sali gevaluasi satu
sama lain.

5) Guru berperan sebagai fasilit memperhatikan
atmosphere kelas dibanding sil teri yang digunakan.

8) Materi berdasarkan keb -ke han siswa.

7) Bahasa ibu para si ian sebagai alat yang sangat
membantu jika di uk memahami dan merumuskan
hipotesa bahasa

EVALUA

1. Menu agaimana teori perkembangan pembelajaran
Bahasal!

2. Bagaimana teori pembelajaran behaiorisme!

3. Bagaimana teori pembelajaran nativisme!

4. Bagaimana teori pembelajaran kognitivisme!

5. Bagaimana teori pembelajaran fungsional!
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KETERAMPILAN
BAB BAHASA

INDIKATOR :
1. Mahasiswa mampu mengetahui pengerti an manfaat

keterampilan berbahasa.

2. Mahasiswa mampu mengetahui a k keterampilan
berbahasa.

3. Mahasiswa mampu menget itan antar aspek
keterampilan berbahasa

A. PENGERTIAN DA TERAMPILAN BERBAHASA

1. Pengertian ilan Berbahasa

Mari rh

u masyarakat saling berhubungan dengan

ikan kehidupan dalam masyarakat.
Anggot
cara berk asi. Secara sederhana, proses komunikasi
tersebut dapat'digambarkan sebagai berikut.
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Pengirim Penerima
(encoder) (decader)

Pesan —s encoding—= lambang T;::: Lambang—— decoding —* Pesan
[bunyitulisan) (bunyiftulisan)
Gambar 1.1

Diagram Komunikasi Satu Arah

Seperti digambarkan melalui diagra si pengirim

pesan aktif memilih pesan yan mpaikan,

memformulasikannya dalam wujud | bang berupa
bunyi/tulisan. Proses demikian oses encoding.
Kemudian, lambang-lambangg,be nyi/tulisan tersebut
disampaikan kepada peneri elanjutnya, si penerima pesan
aktif menerjemahkan | bang berupa bunyi/tulisan
tersebut menjadim pesan tersebut dapat diterima

secara utuh. Prose ut disebut proses decoding. Jadi,

kedua belah ng terlibat dalam komunikasi tersebut harus
sama-sa keterampilan, yaitu si pengirim harus
memiliki ifan memilih lambang-lambang (bunyi/tulisan)
guna menya ikan pesan, dan si penerima harus terampil

memberi makna terhadap lambang-lambang (bunyi/tulisan) yang
berisi pesan yang disampaikan si pengirim pesan.

Melihat proses komunikasi seperti dilukiskan di muka,
keterampilan berbahasa dapat dikelompokkan ke dalam dua
kategori, yakni aspek reseptif dan aspek produktif. Aspek reseptif
bersifat penerimaan atau penyerapan, seperti yang tampak pada
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kegiatan menyimak dan membaca. Sementara aspek produktif
bersifat pengeluaran atau pemroduksian bahasa, baik lisan
maupun tertulis sebagaimana yang tampak dalam kegiatan
berbicara dan menulis.

Dalam berkomunikasi, si pengirim mungkin
menyampaikan pesan berupa pikiran, perasaan, fakta, kehendak
dengan menggunakan lambang- lambang bunyi bahasa yang

diucapkan. Dengan kata lain, dalam proses en si pengirim

mengubah pesan menjadi bentuk-bentuk g berupa
bunyi-bunyi yang diucapkan, Sel pesan yang
diformulasikan dalam wujud bunyi- isan) tersebut
disampaikan kepada penerima. Ak ut biasa kita kenal
dengan istilah aktivitas ber . ak lain, si penerima
melakukan aktivitas decodi a pengubahan bentuk-bentuk
bahasa yang berupa iIsan menjadi pesan sesuai
dengan maksud si

sebut dengan isti arkan (menyimak).

girim menyampaikan pesan itu dengan
menggu g-lambang berupa tulisan. Dalam proses
encoding, s irim mengubah pesan menjadi bentuk-bentuk
bahasa tertulis, kemudian dikirimkan kepada penerima. Aktivitas
tersebut biasa kita sebut dengan istilah menulis. Kemudian, si
penerima dalam proses decoding berupaya memaknai bentuk-
bentuk bahasa tertulis itu sehingga pesan dapat diterima secara

utuh. Aktivitas tersebut kita kenal dengan istilah membaca.
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Dalam kenyataan, aktivitas komunikasi dalam wujud
berbicara, mendengarkan, menulis, dan membaca tidaklah
sesederhana gambaran pada Gambar 1.1, yang bersifat satu arah.
Komunikasi yang terjadi sering pula bersifat 2 arah, seperti

tergambar dalam Gambar 1.2 berikut ini.
A B

transmisi

—>

pesan _, encoding., lambang lambang — decoding . pesan

[am ban gg— 2ncodinGgm Lambang| &M, | lambang = g esan

Gambar 1.2
Diagram Komunikasi Dua Aral
Bahkan, komunikasi seri jadi dalam wujud
a

la ram berikut ini.

multiarah, seperti digambar

C D

Gambar 1.3
Diagram Komunikasi Multiarah
Komunikasi sesungguhnya terjadi dalam suatu konteks
kehidupan yang dinamis, dalam suatu konteks budaya. Dalam
komunikasi yang sesungguhnya, ketika melakukan proses
encoding si pengirim berada dalam suatu konteks yang berupa
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ruang, waktu, peran, serta konteks budaya yang menjadi latar
belakang pengirim dan penerima. Keberhasilan suatu komunikasi
sangat bergantung kepada proses encoding dan decoding yang
sesuai dengan konteks komunikasinya. Seseorang dikatakan
memiliki keterampilan berbahasa dalam posisi sebagai pengirim
pesan (encoder), jika dalam proses encoding ia terampil memilih
bentuk-bentuk bahasa yang tepat, sesuai dengan konteks
komunikasi. Kemudian, ia dapat dikatakan memijlikiketerampilan

berbahasa dalam posisi sebagai penerima coder), jika
dalam proses decoding ia mampu me
bahasa yang diterimanya dalam s
menjadi pesan yang utuh, yang isi ya sama dengan

maksud si pengirimnya.

Seseorang dikat iliki keterampilan berbicara

apabila yang bersang memilih bunyi-bunyi bahasa

(berupa kata, kalim an dan nada) secara tepat serta

memformulasikanny tepat pula guna menyampaikan
pikiran, peras asan, fakta, perbuatan dalam suatu konteks
komuni Kemudian, seseorang dikatakan terampil

mendenga enyimak) apabila yang bersangkutan memiliki

kemampuan menafsirkan makna dari bunyi-bunyi bahasa (berupa
kata, kalimat, tekanan, dan nada) yang disampaikan pembicara
dalam suatu konteks komunikasi tertentu. Selanjutnya,
seseorang dikatakan memiliki keterampilan menulis bila yang
bersangkutan dapat memilih bentuk-bentuk bahasa tertulis
(berupa kata, kalimat, paragraf) serta menggunakan retorika

(organisasi tulisan) yang tepat guna mengutarakan pikiran,
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perasaan, gagasan, fakta. Terakhir, seseorang dikatakan terampil
membaca bila yang bersangkutan dapat menafsirkan makna dan
bentuk-bentuk bahasa tertulis (berupa kata, kalimat, paragraf,
organisasi tulisan) yang dibacanya.

2. Manfaat Keterampilan Berbahasa

Dapat dibayangkan apabila kita tidak memiliki

kemampuan berbahasa. Kita tidak dapat mengungkapkan pikiran,

tidak dapat mengekspresikan perasaan, tida enyatakan
i. Di pihak

, gagasan, dan

kehendak, atau melaporkan fakta-fakta ya
lain, kita tidak dapat memahami pikira
fakta yang disampaikan oleh oran

Jangankan tidak memilik puan seperti yang
dikemukakan di atas, kita mengalami berbagai kesulitan
apabila keterampilan be kita miliki tergolong rendah.
Sebagai guru, kita mi kesulitan dalam menyajikan
materi pelajaran kep rta didik bila keterampilan berbicara
yang kita mili dai. Di pihak lain, para siswa pun akan

mengala

alam menangkap dan memahami pelajaran
yang dis gurunya. Guru tidak memiliki keterampilan
berbicara vy memadai, sebaliknya siswa tidak memiliki
kemampuan mendengarkan dengan baik maka proses komunikasi
pun gagal dilakukan. Begitu juga pengetahuan dan kebudayaan
tidak akan dapat disampaikan dengan sempurna, bahkan tidak
akan dapat diwariskan kepada generasi berikutnya apabila kita
tidak memiliki keterampilan menulis. Sebaliknya, kita tidak akan

dapat memperoleh pengetahuan yang disampaikan para pakar
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terdahulu apabila kita tidak memiliki keterampilan membaca yang
memadai.

Banyak contoh lain yang menunjukkan betapa pentingnya
keterampilan berbahasa dalam kehidupan. Bagi seorang manajer
misalnya, keterampilan berbicara memegang peran penting. la
hanya bisa mengelola karyawan di departemen atau organisasi
yang dipimpinnya apabila ia memiliki keterampjlan berbicara.

Kepemimpinannya pun baru akan berhasil bila ng pula oleh

keterampilan mendengarkan, membaca, ulis yang
berkaitan dengan profesinya. Sebali batan sebagai
seorang manajer tidak akan pern apabila yang
bersangkutan tidak dapat meyak s yang berkaitan

melalui keterampilannya berbi€ara ulis.

Profesi-profesi hubungan masyarakat,

pemasaran/penjuala kum (jaksa, hakim, pengacara)
adalah contoh-co pekerjaan yang mensyaratkan
dimilikinya k erbahasa, baik aspek berbicara,
dan menulis. Masih banyak lagi contoh lain

isebutkan satu per satu di sini, yang

menyimak

yang ti

menunjukka apa pentingnya keterampilan berbahasa bagi

berbagai aspek kehidupan.

B. ASPEK-ASPEK KETERAMPILAN BERBAHASA

Behubungan dengan penggunaan bahasa, terdapat empat
aspek keterampilan berbahasa yang biasa digunakan  untuk
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berkomunikasi, yaitu mendengarkan (menyimak), berbicara,
membaca, dan menulis.

1. Mendengarkan/Menyimak

Mendengarkan adalah keterampilan memahami bahasa
lisan yang bersifat reseptif. Yang dimaksud dengan keterampilan
mendengarkan di sini bukan berarti hanya sekadar mendengarkan
bunyi-bunyi bahasa melalui alat pendengarangya, melainkan

itu, istilah
k. Istilah

sekaligus memahami maksudnya. Oleh
mendengarkan sering diidentikkan den

mendengarkan/menyimak berbeda mendengar.
Meskipun sama- sama meng pendengaran,
mendengarkan berbeda dengan m

Pada kegiatan gar “tidak tercakup unsur
kesengajaan, konsentra bahkan pemahaman. Sementara

pada kegiatan men apat unsur-unsur kesengajaan,

dilakukan dengan erhatian dan konsentrasi untuk
memperoleh manyang memadai. Dalam bahasa pertama
(bahasa emperoleh keterampilan mendengarkan

aquisition iberolehan), bukan melalui proses learning

melalui p g tidak kita sadari yang disebut dengan proses
(pembelajaran).

Oleh karena itu, kita pun tidak menyadari begitu
kompleksnya proses pemerolehan keterampilan mendengarkan
tersebut. Berikut ini secara singkat disajikan deskripsi mengenai
aspek-aspek yang terkait dalam upaya belajar memahami apa
yang kita dengarkan dalam bahasa kedua.
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Ada dua jenis situasi dalam mendengarkan, yaitu situasi
mendengarkan secara interaktif dan situasi mendengarkan
secara noninteraktif. Mendengarkan secara interaktif terjadi
dalam percakapan tatap muka dan percakapan di telepon atau
yang sejenis dengan itu. Dalam mendengarkan jenis ini kita secara
bergantian melakukan aktivitas mendengarkan dan berbicara.
Oleh karena itu, kita memiliki kesempatan untuk bertanya guna

memperoleh penjelasan, meminta lawan bicar ngulang apa

yang diucapkan olehnya, atau mungkin m berbicara

agak lebih lambat.

Contoh situasi-situasi mend teraktif, yaitu

mendengarkan radio, TV, film, u mendengarkan
dalam acara-acara seremoni ituasi mendengarkan
noninteraktif tersebut, ki pat meminta penjelasan dari
pembicara, tidak bisa icara mengulangi apa yang

diucapkannya, dan inta pembicaraan diperlambat.

engingat unsur bahasa yang didengar
menggunakan daya ingat jangka pendek (short-term memory).

b. Berupaya membedakan bunyi-bunyi yang membedakan arti
dalam bahasa target.

c. Menyadari adanya bentuk-bentuk tekanan dan nada, warna
suara dan intonasi; menyadari adanya reduksi bentuk-bentuk
kata.

d. Membedakan dan memahami arti kata-kata yang didengar.
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e. Mengenal bentuk-bentuk katayangkhusus(typical word-order
patterns).

f. Mendeteksi kata-kata kunci yang mengidentifikasikan topik
dan gagasan.

g. Menebak makna dari konteks.

h. Mengenal kelas-kelas kata (grammatical word classes).

i. Menyadari bentuk-bentuk dasar sintaksis.

j.  Mengenal perangkat-perangkat kohesif (re ize cohesive
devices).
k. Mendeteksi unsur-unsur kalimat s bJe . predikat,

objek, preposisi,

(http://www.sil. org/lmgualmks
2. Berbicara

Dalam keterampi ra dikenal tiga jenis situasi
iinteraktif, dan noninteraktif.

lainnya

berbicara, yaitu int
Situasi-situasi be raktif, misalnya terjadi pada

percakapan s uka dan berbicara melalui telepon.

Kegiatan lam situasi interaktif ini memungkinkan
adanya peran/aktivitas antara berbicara dan
mendengar Di samping itu, situasi interaktif ini

memungkinkan para pelaku komunikasi untuk meminta
klarifikasi, pengulangan kata/kalimat, atau meminta lawan bicara
untuk memperlambat tempo bicara, dan lain-lain. Kegiatan
berbicara dalam situasi interaktif ini dilakukan secara tatap muka
langsung, bersifat dua arah, atau bahkan multiarah.
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Kemudian, ada pula situasi berbicara yang tergolong
semiinteraktif, misalnya dalam berpidato di hadapan umum,
kampanye, khutbah/ceramah, dan lain-lain, baik yang dilakukan
melalui tatap muka secara langsung namun berlangsung secara
satu arah. Dalam situasi ini, audiens memang tidak dapat
melakukan interupsi terhadap pembicaraan, namun pembicara
dapat melihat reaksi pendengar dari ekspresi wajah dan bahasa

tubuh mereka.

Beberapa situasi berbicara dapat etul-betul

bersifat noninteraktif jika pembicara an secara satu
arah dan tidak melalui tatap muka | nya berpidato
melalui radio atau televisi. Pidato ang disampaikan

melalui siaran televisi atau radi@’ter e dalam jenisini.

Berikut ini beb
dimiliki oleh si pembi

ampilan mikro yang harus
melakukan aktivitas berbicara,
antara lain:
a. nyi yang berbeda secara jelas
r dapat membedakannya.

diucapkan pembicara.

c. Menggunakan bentuk-bentuk kata, urutan kata, serta pilihan
katayang tepat.

d. Menggunakanregister atau ragam bahasayang sesuai dengan
situasi komunikasi dan pelaku komunikasi (hubungan antara
pembicara dan pendengar).

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA: DI SEKOLAH DASAR KELAS RENDAH 25



e. Menyampaikan kalimat-kalimat utama (the main sentence
constituents) dengan jelas bagi pendengar.

f. Berupaya mengemukakan ide-ide atau informasi tambahan
guna menjelaskan ide-ide utama.

g. Berupaya agar wacana berpautan secara serasi sehingga
pendengar mudah mengikuti pembicaraan
(http://www.sil.org/lingualinks).

Jika hal-hal yang harus diperhatikan o mbicara tadi

kita klasifikasikan, kita dapat mengelom i atas ke
raan; (b) aspek

n (c) aspek

dalam tiga aspek, yakni (a) aspek isi
bahasa (bagaimana isi itu dis
performansi (gestur tubuh, ekspresi dalam

menyampaikan isi pembicar 4

3. Membaca
Keterampil tergolong keterampilan yang

bersifat aktif- resep itas membaca dapat dikembangkan
secara terse pi dari keterampilan mendengarkan dan
berbicar a masyarakat yang memiliki tradisi literasi

yang tel mbang, sering kali keterampilan membaca

dikembangka secara terintegrasi dengan keterampilan

menyimak dan berbicara.

Keterampilan membaca terbagi ke dalam dua klasifikasi,
yakni (a) membaca permulaan, dan (b) membaca lanjutan.
Kemampuan membaca permulaan ditandai oleh kemampuan
melek huruf, yakni kemampuan mengenali lambang-lambang tulis
dan dapat membunyikannya dengan benar. Pada fase ini,
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pemahaman isi bacaan belum begitu tampak karena orientasi
pembaca lebih ke pengenalan lambang bunyi bahasa.

Sementara pada membaca lanjut, kemampuan membaca
ditandai oleh kemampuan melek wacana. Artinya, pembaca bukan
hanya sekadar mengenali lambang tulis, bisa membunyikannya
dengan lancar, melainkan juga dapat memetik isi/makna bacaan
yang dibacanya. Penekanan membaca lanjut terletak pada
pemahaman isi bacaan, bahkan pada tingkat ti arus disertai
dengan kecepatan membaca yang memadai

Keterampilan-keterampilan mi erkait dengan
proses membaca yang harus dimilili dalah:

a. Mengenal sistem tulisan yang
b. Mengenal kosakata.
c. Menentukan kata-k g mengidentifikasikan topik
dan gagasan uta
termasuk kosakata, dari

d. Menentukan ata,

konteks t

e. Menge ta gramatikal: kata benda, kata sifat, dan
seba

f. Menent onstituen-konstituen dalam kalimat, seperti

subjek, predikat, objek, dan preposisi.

g. Mengenal bentuk-bentuk dasar sintaksis.

h. Merekonstruksi dan menyimpulkan situasi, tujuan-tujuan, dan
partisipan.

i. Menggunakan perangkat kohesif leksikal dan gramatikal guna
menarik kesimpulan-kesimpulan.
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j.  Menggunakan pengetahuan dan perangkat-perangkat kohesif
leksikal dan gramatikal untuk memahami topik utama atau
informasi utama.

k. Membedakan ide utama dari detail-detail yang disajikan.

I.  Menggunakan strategi membaca yang berbeda terhadap
tujuan-tujuan membaca yang berbeda, seperti skimming
untuk mencari ide-ide utama atau melakukan studi secara
mendalam (http://www.sil.org/lingualinks).

4. Menulis

Keterampilan menulis merup
bersifat aktif- produktif. Keterampi

ampilan yang
ang menduduki

hierarki yang paling rumit da antara jenis-jenis

keterampilan berbahasa lai a? Aktivitas menulis

bukanlah sekadar hanya ta-kata dan kalimat-kalimat;
melainkan menuang ngembangkan pikiran- pikiran,
gagasan-gagasan,

logis, sistemati hin udah ditangkap oleh pembacanya.

atu struktur tulisan yang teratur,

S
keteramp

halnya dengan keterampilan membaca,
ulis pun dapat diklasifikasikan ke dalam dua
kategori, yakniF{a) menulis permulaan dan (b) menulis lanjutan.
Menulis permulaan sesungguhnya identik dengan melukis
gambar. Pada fase ini, si penulis tidak menuangkan ide/gagasan,
melainkan hanya sekadar melukis atau menyalin gambar/lambang

bunyi bahasa ke dalam wujud lambang-lambang tertulis.

Pada awal-awal memasuki persekolahan, para siswa
dilatih menulis permulaan yang proses pembelajarannya sering
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disinergiskan dan diintegrasikan dengan kegiatan membaca

permulaan. Kegiatan menulis yang sesungguhnya merupakan

aktivitas curah ide, curah gagasan, yang dinyatakan secara

tertulis melalui bahasa tulis.

Berikut ini keterampilan-keterampilan mikro yang

diperlukan dalam menulis, di mana penulis perl

a.

© 2 0o

u untuk:
Menggunakan ortografi dengan benar, suk di sini
penggunaan ejaan.

Memilih kata yang tepat. Q
Menggunakan bentuk kata deng Q
a

Mengurutkan kata-kata denga

Menggunakan struktur at tepat dan jelas bagi
pembaca.

Memilih genre tulj tepat, sesuai dengan pembaca
yang dituju.

uinformasi utama didukung secara

Mengupaya id
jelas oleh tad’informasi tambahan.

Men ciptanya paragraf, dan keseluruhan tulisan
kohere gga pembaca mudah mengikuti jalan pikiran
atau informasi yang disajikan.

Membuat dugaan seberapa banyak pengetahuan yang dimiliki
oleh pembaca sasaran mengenai subjek yang ditulis dan
membuat asumsi mengenai hal-hal yang belum mereka
ketahui dan penting untuk ditulis

(http://www.sil.org/lingualinks).
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C. KETERKAITAN ANTAR ASPEK KETERAMPILAN BERBAHASA
1. Hubungan Berbicara dengan Menyimak

Menurut Brooks dalam Tarigan (1994:3), berbicara dan
mendengarkan merupakan kegiatan komunikasi dua arah yang
bersifat langsung. Apabila kita amati peristiwa-peristiwa
komunikasiyang terjadi dalam masyarakat, pernyataan Brooks itu
benar untuk peristiwa komunikasi dalam situasi interaktif, seperti
diagram berikut ini.

A {
Gambar 1.4

Diagram Eomunikasi

Kegiatan komunika aktif Seperti dilukiskan dalam
diagram di atas, terjadi manyantara pembeli dan penjual,
atau dalam suatu di k. Dalam hal ini, A berbicara dan
B mendengarkan. itu giliran B berbicara dan A

mendengark

ada pula dalam suatu konteks

komunik alam situasi noninteraktif, yaitu satu pihak
saja yang ra dan pihak lain hanya mendengarkan. Agar
lebih jelas, asi komunikasi tersebut digambarkan dalam

diagram berikut ini.
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B.C.D,E

A TF.G.HI

Gambar 1.5
Diagram Komunikasi Honinteraktif

Aktivitas komunikasi seperti yang dildkiskan dalam

Gambar 1.5 di atas, misalnya dalam kegiatan

h di masijid,

atau berbicara dalam suatu acara sia
hanya satu pihak yang berbicara. Pi

a. lalui proses mendengarkan

ngan demikian, materi yang

didengarka irekam dalam ingatan berpengaruh
terha n berbicara seseorang.

b. ang mencerminkan pemakaian bahasa di

li
misa dalam penggunaan intonasi, kosakata, dan

n keluarga dan masyarakat tempatnya hidup,

pola-pola kalimat.

c. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
mendengarkan berarti pula membantu meningkatkan
kualitas berbicara.

d. Bunyi suara yang didengar merupakan faktor penting
yang berpengaruh terhadap kemampuan berbicara
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seseorang (terutama anak-anak). Oleh karena itu, suara
dan materi pembicaraan yang berkualitas baik yang
didengar dari seorang guru, tokoh-tokoh, atau dari
pemuka-pemuka agama, dari rekaman-rekaman atau
cerita-cerita yang bernilai tinggi, sangat membantu anak
atau seseorang yang sedang belajar berbicara.

Guna melengkapi pembicaraan kita men

nai hubungan
antara berbicara dan mendengarkan, berik i dipaparkan
diagram hubungan tersebut menurut Tarj ) dengan
beberapa modifikasi.

Menyimak: Sifat

langsung langsung/tak langsung
produktif

apresiatif ekspresif

reseptif

fungsional

Gambar 1.6
am Hubungan Berbicara dan Mendengarkan
2. Hub enyimak dengan Membaca

Seperti telah disinggung pada bagian terdahuluy,
mendengarkan dan membaca sama-sama merupakan
keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif. Mendengarkan
berkaitan dengan penggunaan bahasa ragam lisan, sedangkan
membaca merupakan aktivitas berbahasa ragam tulis. Ini sejalan
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dengan penjelasan yang dikemukakan oleh Tarigan (1994:4)
melalui diagram berikut ini.

mendengarkan lisan (hasil berbicara)

reseptif

(menerima informasi)
membaca

Gambar 1.7
Diagram Hubungan Mendengar;

Dalam Gambar 1.7, buk
hubungan antara mendengarkan
memperlihatkan kaitan ant me dan berbicara serta

enggambarkan
a, melainkan juga

membaca dan menulis.

Sehubungan an antara mendengarkan dan

membaca ini, Su ban (1993:153) menjelaskannya

dalam diagrar« ikut.

Identifikasi - Konsep
Suara L| Suara || Decoding (— (Ide)
(Fonem, M1
Kemampuan / Morfem)
Reseptif \
Identifikasi K
Keterangan: Tulisan || Huruf | ] Decoding |—» agz‘;p
M1=mendengarkan (Kata, M2
Frase,
M2 =membaca
Gambar 1.8

Diagram Mendengarkan dan Membaca
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Melalui diagram di atas tampak jelas bahwa baik
mendengarkan maupun membaca merupakan kegiatan
berbahasayangbersifat reseptif. Perbedaannya hanya pada objek
yang menjadi fokus perhatian awal yang menjadi stimulus. Pada
mendengarkan fokus perhatian (stimulus) berupa suara (bunyi-
bunyi), sedangkan pada membaca adalah lambang tulisan.
Kemudian, baik penyimak maupun pembaca melakukan aktivitas

pengidentifikasian terhadap unsur-unsur bah yang berupa

suara (dalam mendengarkan) maupun be isan (dalam

membaca), yang selanjutnya diikuti deng decoding guna

tau informasi

memperoleh pesan yang berupa ko
sebagaimana yang dimaksudkan o

Apabila ditinjau dari rolehan atau belajar
bahasa, aktivitas me pat membantu seseorang
memperoleh kosaka berguna bagi pengembangan

kemampuan men ada tahap berikutnya. Jadi,

pengenalan tephada ata baru pada aktivitas membaca
akan dapat atkan kemampuan mendengarkan pada
tahap b lui proses pengenalan kembali terhadap

kosakatat (http://www.sil.org/ lingualimks).

Sehubungan dengan proses pembelajaran bahasa,
Tarigan (1994:4-5) menyatakan bahwa mendengarkan pun
merupakan faktor penting dalam belajar membaca secara efektif.
Petunjuk-petunjuk  mengenai strategi membaca sering
disampaikan guru di kelas dengan menggunakan bahasa lisan.
Untuk itu, kemampuan murid dalam mendengarkan dengan
pemahaman sangat penting.
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Dariuraian di atas, kita dapat mengajukan hipotesis bahwa
terdapat korelasi yang tinggi antara kemampuan mendengarkan
dan membaca pada kelas-kelas yang relatif tinggi. Apabila
terdapat peningkatan pada kemampuan yang satu maka akan
diikuti dengan peningkatan pada kemampuan yang lain (Tarigan,
1994:5).

3. Hubungan Membaca dengan Menulis

bahwa baik
membaca maupun menulis merupakan akti rballasa ragam

Telah dikemukakan pada bagian ter
tulis. Menulis merupakan kegiatan yang bersifat

produktif, sedangkan membaca latan berbahasa

yang bersifat reseptif. Seseoran na menyampaikan
gagasan, perasaan atau ma lam bentuk tulisan.
Sebaliknya, seseorang b guna memahami gagasan,

perasaan atau infor isajikan dalam bentuk tulisan

tersebut.

Dalam n gagasan melalui kegiatan menulis,
paling ti iga tahapan yang dilakukan penulis, yakni
perencan ulisan, dan revisi. Ketika si penulis menyusun
perencanaan ngenai apa yang hendak ditulisnya, sering kali
dibutuhkan banyak informasi untuk bahan tulisannya itu. Salah
satu cara menghimpun informasi itu dilakukan melalui aktivitas
membaca. Aktivitas membaca dan menulis dapat diibaratkan
sebagai berikut. Sebelum bisa mengalirkan air dari gentong,
seseorang harus mengisi gentongnya terlebih dahulu dengan air.

Tidak mungkin seseorang dapat menuangkan air dari gentongjika
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gentongnya kosong. Aktivitas pengisian air ke dalam gentong
dapat disetarakan dengan kegiatan membaca. Sementara
aktivitas menuangkan air dari gentong dapat disetarakan dengan
kegiatan menulis.

Selanjutnya, dalam proses penulisan si penulis acap kali
pula melakukan bongkar-pasang untuk tulisannya itu. Di sana-sini
dilakukan revisi untuk bagian-bagian tulisan yang dirasanya tidak
sesuai dengan gagasan yang akan disampai a. Kegiatan

bongkar-pasang tulisan ini diperlukan akti baca, lalu

menulis kembali secara berulang-ulang pak jelas bahwa

kemampuan membaca penting sek enulis (Wray,

1994:96-97).

Sebaliknya pula, d keg membaca, terutama

dalam membaca pemah embaca untuk kepentingan
studi, sering kali kit enulis catatan-catatan, bagan,
rangkuman, dan ko enai isi bacaan guna menunjang
pemahaman isi bacaan. Bahkan, kadang-kadang
kita mera uk menulis laporan mengenai isi bacaan
guna be si kepada pembaca lain atau justru sekadar
memperkua ahaman kita mengenai isi bacaan. Selain itu,
mungkin pula kita terdorong untuk menulis resensi atau kritik
terhadap suatu tulisan yang telah kita baca. Berdasarkan
gambaran di atas, tampak jelas bahwa antara aktivitas membaca

dan menulis begitu erat kaitannya dalam kegiatan berbahasa.
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4. Hubungan Menulis dengan Berbicara

Anda tentu sering menghadiri acara seminar, bahkan
mungkin pernah menjadi pemakalahnya. Seorang pembicara
dalam seminar biasanya diminta menulis sebuah makalah terlebih
dulu. Kemudian, yang bersangkutan diminta menyajikan makalah
itu secara lisan dalam suatu forum. Selanjutnya, peserta seminar
akan menanggapi isi pembicaraan si pemakalah tersebut.

Dalam berpidato pun (salah satu jenis
seseorang dituntut membuat perencanaa
Untuk pidato-pidato yang tidak te mungkin si
pembicara cukup menuliskan sec okok-pokok yang
akan dibicarakan itu sebagai persi suatu pidato resmi
(misalnya pidato kenegaraa bic ituntut menulis naskah
pidatonya secara lengka egaraan biasanya dilakukan
melalui pembacaan t pidato yang sudah dipersiapkan

sebelumnya.

Dalam jemis aktivitas berbicara seperti yang
tampak jelas keterkaitan antara aktivitas
menulis Kegiatan menulis dilakukan guna
mendukung vitas berbicara. Bahkan dalam suatu seminar,
keempat aspek keterampilan berbahasa itu dilibatkan secara
simultan. Subyakto-Nababan (1993:153) dan Tarigan (1994:10)
menjelaskan bahwa baik berbicara maupun menulis merupakan

kegiatan berbahasa yang bersifat produktif.

Berbicara merupakan kegiatan berbahasa ragam lisan,
sedangkan menulis merupakan kegiatan berbahasa ragam tulis.
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Kemudian, kegiatan menulis pada umumnya merupakan kegiatan
berbahasa tak langsung, sedangkan berbicara pada umumnya
bersifat langsung. Ini berarti ada juga kegiatan menulis yang
bersifat langsung, misalnya komunikasi tulis dengan
menggunakan telepon seluler (SMS) dan dengan menggunakan
internet (chatting). Sebaliknya, ada pula kegiatan berbicara
secara tidak langsung, misalnya melalui pengiriman pesan suara
melalui telepon seluler.

Subyakto-Nababan (1993:153) b
kaitan antara menulis dan berbicar

gambar diagram berikut ini.
Keterangan:

njelaskan

menggunakan

- Suara
Sound)

Kemampuan
Produktif

—>| Encoding ’—p| Tulisan ‘

menjadi
kata frase,
kalimat

M: men
B : berbic
Gambar 1.9
Diagram Menulis dan Berbicara
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EVALUASI:

1.

Jelaskan yang dimaksud dengan proses komunikasi dalam
masyarakat!

Apa persamaan dan perbedaan aktivitas membaca dengan
aktivitas menyimak? Dan apa persamaannya? Jelaskan!
Mengapa keterampilan menulis digolongkan ke dalam
keterampilan yang bersifat produktif? Jelaskan!

Menurut  Anda, bagaimana keterhu an antara
keterampilan membaca dengan keterampi ulis!
Amati suatu peristiwa komunikasi lah ¥jenis-jenis

aktivitas berbahasa yang terjadi rurutan. Lalu,

hubungkan jenis-jenis aktivit yang Anda amati
tersebut! ‘
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STRATEGI
BAB PEMBELAJARAN
BAHASA

INDIKATOR :

1. Mahasiswa mampu mengetahui h t  strateqi
pembelajaran Bahasa Indonesia lisan.

2. Mahasiswa mampu  mengetahui ikat¥" strateqi
pembelajaran Bahasa Indonesia tul

A. STRATEGI PEMBELAJAR &INDONESIALISAN

Berbahasa lisan u n keterampilan yang dapat

dipelajari dan dilatj para siswa di sekolah.

Pengetahuan dan n dalam penggunaan strategi
pembelajaran ah n merupakan prasyarat bagi Anda
agar mamp akan pengajaran bahasa di kelas sehingga
pada ak mpilan berbahasa lisan siswa meningkat

dengan bai

Menyimak dan berbicara merupakan keterampilan
berbahasa lisan yang amat fungsional dalam kehidupan sehari-
hari. Betapa tidak karena dengan menyimak dan berbicara kita
dapat memperoleh dan menyampaikan informasi.

Guru yang berpengalaman dan kreatif rasanya tidak akan
mengalami kesulitan dalam memilih strategi yang tepat untuk
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melaksanakan tugas itu. Agar strategi yang dipilih dan diterapkan

dapat mencapai sasarannya perlu diperhatikan beberapa prinsip

yang melandasi pembelajaran berbahasa lisan seperti berikut.

1. Pengajaran keterampilan berbahasa lisan harus mempunyai
tujuan yang jelas yang diketahui oleh guru dan siswa.

2. Pengajaran keterampilan berbahasa lisan disusun dari yang
sederhana ke yang lebih kompleks, sesuai dengan tingkat

perkembangan bahasa siswa.
3. Pengajaran keterampilan berbahasa lj S mampu
menumbuhkan partisipasi aktif terbu iri siswa.
4. Pengajaran keterampilan berbaha s benar-benar
mengajar bukan menguiji. Arti diperoleh siswa

harus dipandang sebagai balika ru.

asa lisan memperoleh hasil
yang baik, strategi ang digunakan guru harus
memenuhi kriteria
1. Relevandepgant mbelajaran.

erafgsang siswa untuk belajar.

reativitas siswa secara individual ataupun

n siswa memahami materi pelajaran

5. Mengarahkan aktivitas belajar siswa kepada tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

6. Mudah diterapkan dan tidak menuntut disediakannya
peralatan yang rumit.

7. Menciptakan suasana belajar-mengajar yang menyenangkan.

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA: DI SEKOLAH DASAR KELAS RENDAH 4]



Contoh penerapan strategi pembelajaran berbahasa lisan

di kelas Sekolah Dasar.

1.

42

Menjawab Pertanyaan
Latihan menjawab pertanyaan secara lisan berdasarkan
bahan simakan sangat menunjang pengembangan
keterampilan berbahasa lisan siswa. Ada lima pertanyaan
yang perlu disajikan guru, yaitu(a)siapayangberbicara, (b)apa
yang dibicarakan, (c) mengapa hal itu dibica

hal itu dibicarakan, dan (e) bila hal itu
demikian, guru harus pandai memili iMakan yang
sesuai misalnya, dongeng atau ce hingga kelima

pertanyaan itu dapat diajukan.

Bermain Tebak-tebakan
Bermain tebak-tebaka at a laksanakan dengan
berbagai cara. Cara% ana, guru mendeskripsikan

secaralisansu amenyebutkan namabendanya.

Tugas siswamen abendaitu. Banyak modifikasiyang
dapat dil gure” untuk permainan tebak-tebakan ini.
Misal nebak benda atau sesuatu yangditulis guru
di bel

pertanya

pan tulis, secara bergantian siswa mengajukan
ang hanya dapat dijawab dengan “"ya" atau “tidak”
oleh guru . Sebaiknya jumlah pertanyaan yang diajukan siswa
tidak boleh lebih dari dua puluh buah. Setelah itu, siswa
diminta untuk menebak benda yang dimaksudkan guru
dengan cara merangkum jawaban pertanyaan yang telah
diajukan. Agar permainan lebih menarik, bagilah kelas ke
dalam beberapa kelompok.
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3. Memberi Petunjuk
Memberi petunjuk, seperti petunjuk mengerjakan sesuatu,
petunjuk mengenai arah atau letak suatu tempat,
memerlukan sejumlah persyaratan. Petunjuk harus jelas,
singkat, dan tepat. Siswa yang sering berlatih akan mendapat
kesempatan yang luas untuk berlatih memberi petunjuk.

4. ldentifikasi Kalmat Topik
Guru membacakan sebuah paragraf sj menuliskan
kalimat topiknya.

5. Main Peran
Main peran adalah simulasi tin ri orang yang

diperankan. Tujuannya adal ih siswa untuk

menghadapi situasi yanggdseb . (b) melatih praktik
berbahasa dan (c) memberikan
kesempatan untuk  mengembangkan
kemampuanny

Dalam bermain siswa bertindak, berlaku, dan
berbahas i ‘fang yang diperankannya. Dari segi

siswa harus mengenal dan dapat

6. Bercerita
Bercerita menuntun siswa menjadi pembicara yang baik dan
kreatif. Dengan bercerita siswa dilatih untuk berbicara jelas
denganintonasi yang tepat, menguasai pendengar, dan untuk
berperilaku menarik. Kegiatan bercerita harus dirancang
dengan baik. Sebelum kegiatan ini dilak- sanakan, jauh
sebelumnya guru sudah meminta siswa untuk memilih cerita
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yang menarik. Setelah itu siswa diminta menghafalkan jalan
cerita agar nanti pada pelaksanaannya, yaitu bercerita di
depan pendengarnya, tidak mengalami kesulitan.

7. Dramatisasi
Dramatisasi atau bermain drama adalah kegiatan
mementaskan lakon atau cerita. Biasanya cerita yang
dilakonkan sudah dalam bentuk drama. Guru dan siswa

terlebih dahulu harus mempersiapkan nask tau skenario,

perilaku, dan perlengkapan. Bermain dr, kompleks
daripada bermain peran. Melalui dr, i, siswa dilatih
untuk mengekspresikan perasaa jrannya dalam

bentuk bahasalisan.

B. STRATEGI PEMBELAJ BA INDONESIA TULISAN

Keterampilan b s terdiri atas keterampilan
membaca dan i mbaca merupakan kegiatan
memahami bahasa dangkan menulis adalah kegiatan

tu

menggunaka

sebagai sarana untuk mengungkapkan

gagasan
1. jaran Membaca Pemahaman (MP) dengan
Strategi Aktivitas Membaca Berpikir Terbimbing

(AMBT)

Upaya untuk mengoptimalkan pembelajaran MP sebagai
salah satu bentuk pembelajaran membaca dan keterampilan
berbahasa di SD adalah menggunakan strategi AMBT (direct
reading- thinking activities). Menurut Stauffer dan Manzo (dalam
Eanes, 1997:127) strategi AMBT merupakan strategi yang berguna
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untuk membimbing siswa berinteraksi dengan teks yang
berlandaskan pada pendekatan proses membaca. Proses
membaca tersebut dimulai dengan tahap prabaca, saat baca,
pascabaca. Sementara itu, menurut Stauffer (dalam Burns,
1996:331)  strategi  AMBT  dapat mendorong  siswa
mengembangkan kemampuan berpikir melalui keterampilan
membaca. Strateqgi dirancang untuk meminta siswa memprediksi

isi bacaan dan isi paragraf berdasarkan pefigetahuan dan

pengalaman yang telah dimiliki siswa, me ediksi saat

membaca dan menguji/merevisi yan dengan
bacaan.
a. Kegiatan Pembelajaran Praba

Aktivitas pada tah rab emberi kesempatan

kepada siswa untuk b mencoba kebiasaan untuk

memecahkan suatu n langsung termotivasi untuk
menguji kebenara an. Di samping itu, siswa akan
dapat i emata untuk  menghubungkan

ilikinya dengan topik yang akan dibaca.
belajaran Prabaca

Periode membaca dalam hati merupakan waktu yang
ditetapkan guru yang harus dilaksanakan. Pelaksanaanya dapat
perorangan, berpasangan, maupun kelompok. Banyak hal yang
harus dibaca dapat ditentukan oleh guru atau kelompok, misalnya
sejumlah bab, halaman atau paragraf. Sewaktu membaca dalam
hati siswa dapat menentukan ide pokok dan ide penjelas dalam
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setiap paragraf, menemukan alasan tujuan penulis, dan
menyimpulkan isi bacaan.

Membaca dalam hati biasanya untuk penikmatan atau
kesenangan. Oleh karena itu, membaca dalam hati sering juga
disebut membaca rekreasional, yang memerlukan ketenangan
dan terbebas dari rasa tertekan. Dalam kegiatan membaca dalam
hati, siswa dan guru harus membaca. Guru harus turut serta

membaca karenaia sebagai modelmembacab wa(Holaway,

1980). Bila pada waktu membaca dala disuruh
membaca tetapi gurunya tidak ikut ser ca bahkan tidak
berada di kelas, maka ada kemu menganggap
kegiatan membaca sesuatu yang
c. Kegiatan Pembelajaran aca

Aktivitas pasca | ktivitas pengajaran setelah

siswa melakukan baca. Kegiatan pascabaca ini

sangat membantu s gintegrasikan informasi yang baru

dalam men

ematanya. Dan juga penghadiran
pengala pada tahapan yang dilaluinya.

Pe pada tahap pascabaca dilakukan dengan cara
membaca ulang prediksi awal yang dikemukakan pada tahap
prabaca, bertanya-jawab untuk merevisi/menguji prediksi awal,
melakukan sharing hasil dalam diskusi kelas, serta menjawab
pertanyaan tingkat literal, inferensial, kritis, dan kreatif secara
individu.
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2. Menulis

Pembelajaran menulis merupakan suatu kegiatan yang

dilakukan melalui proses atau tahapan-tahapan. Proses yang

dilakukan dalam pembelajaran menulis di SD disesuaikan dengan

tingkat kelas dan tingkat kesulitan, serta jenis atau bentuk tulisan

yang dibinakan.

C. STRATEGI MENULIS NASKAH PIDATO

1. Jenis-jenis Pidato

Berdasarkan tujuannya, t

pi
menjadi beberapa jenis, yai

digolongkan

a) Pidato Informasi a i yang dilakukan

dengan tujuan info

atau menjel tu.

an, memberitahukan,

b) Pidato R dalah pidato yang bertujuan
menya gar tentang sesuatu.
c) Pi A lah pidato yang bertujuan untuk

kkan. Pidato aksi memiliki persamaan

dato persuasi.
2. Pe Pidato

Untuk mempersiapkan sebuah pidato yang baik, perlu

diperhatikan tujuh langkah berikut.
a) Merumuskan tujuan pidato.
Menganalisis pendengar dan situasi.

)
c) Memilih dan menyampaikan topik.
) Mengumpulkan bahan.

)

Membuat kerangka.
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f) Menguraikan isi pidato secara terperinci.

g) Berlatih dengan suara nyaring.

Ketujuh langkah persiapan pidato tersebut dapat

dikelompokkan menjadi tiga kegiatan, yaitu:

a) Meneliti masalah, yang terdiri atas langkah-langkah
(a), (b), dan(c).

b) Menyusun atau menulis naskah pidato, yang terdiri
atas langkah-langkah (d), (e), dan (f)

c) Latihan oral, yaitu langkah (g).
3. Menulis Naskah Pidato
a) Mengumpulkan Bahan

Dengan mengenai per kan disampaikan.
-b
fakta, ilustrasi, tau ok-pokok yang konkret
untuk meng idato ini.

b) Membu idato

Kerang

Dan mencari ba mbahan yang berupa

apat Anda buat sebelum mencari
b hany yaitu dengan menentukan pokok-
g akan dibicarakan, sedangkan kerangka
erperinci baru dapat Anda buat setelah bahan-
balan selesai Anda kumpulkan. Dengan bahan-bahan
itu Anda dapat menyusun pokok-pokok yang paling
penting dalam tata urut yang baik, di bawah pokok-
pokok utama tadi. Di dalam kerangka ini harus terlihat
adanya kesatuan dan koherensi antarbagian.
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c) Menguraikan Isi Pidato
Bagian-bagian yang terdapat dalam dalam kerangka
pidato di atas akan dijelaskan lebih lanjut pada uraian
berikut ini.

Butir (1) dan butir(3), yaitu bagian pendahuluan dan
bagian penutup tidak memuat inti pembicaraan
atau isi pidato, sehingga tidak diuraikan secara
terperinci di sini tetapi dapat dilihatlangsung pada
contoh naskah pidato setelah b n ini selesai
dibicarakan. Jadi, yang ak las secara
rinci adalah bagian isi. Pida
d) Struktur Isi Pidato

Struktur isi pidato ad

isi pidato dari

awal hingga akhir. Ra Isusun agar pidato

berlangsung m ik juan pidato tercapai

dengan baik.
4. Tahap-taha enulis Naskah Pidato
g harus dilakukan dalam menulis
naskah pi
Pidato;

ubjek dan Membatasi Tujuan Umum

I subjek untuk mencocokkan waktu yang

la, menjaga kesatuan dan kepaduan pidato.

b) Menyusun ide pokok menurut tahap-tahap urutan alur
dasar pidato (perhatian, kebutuhan, kepuasan, dan
lain-lain) atau menurut salah satu pola organisasi.

c) Memasukkan dan menyusun submateri yang
berhubungan di setiap pokok.

d) Mengisi materi pendukung yang memperkuat atau
membuktikan ide.
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e) Memeriksa draft kasar, untuk meyakinkan bahwa
subjek telah cukup terekam dan mencerminkan tujuan
khusus pidato.

EVALUASI:
1. Menurut Anda, bagaimana strategi pembelajaran yang
digunakan guru dalam pembelajaran!
2. Menurut Anda, bagaimana keterhub n menyimak

dengan berbicara dan keterkaitan n strategi

pembelajaran Bahasa lisan!
3. Berisatu contoh penerapan st eri petunjuk di
Sekolah Dasar. Jelaskan!
4. Menurut Anda, bagaigan hubungan membaca
dengan menulis d terkaftannya dengan strategi
pembelajaran B
5. Beri satu rapan strategi pembelajaran

Bahasa tulis.

S
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PENDEKATAN
BAB PEMBELAJARAN
BAHASA

INDIKATOR :

1. Mahasiswa mampu mengetahui

peQ*ndekatan

cam pendekatan

pembelajaran.
2. Mahasiswa mampu mengetahui
pembelajaran.
3. Mahasiswamampu men ui pe pan pendekatan dalam

pembelajaran.

A. PENGERTIANP PEMBELAJARAN

dapat kita temui dalam hampir semua

Istilah t
bidang c$ ering diantara kita memaknai pendekatan

adalah ca igunakan dalam mengaplikasikan sesuatu, hal
ini hampir sama dengan kita memaknai metode. Oleh karena itu
kita akan melihat perbedaannya. Ada beberapa definisi
pendekatan yang sebutkan oleh para ahli, diantaranya pernyataan
bahwa pendekatan adalah sudut pandang kita dalam memandang
seluruh masalah yang ada dalam kegiatan belajar-mengajar
(pembelajaran), adapun maksud dari sudut pandang tersebut

adalah cara berpikir seorang guru dalam menyelesaikan
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permasalahan yang terjadi pada saat kegiatan pembelajaran
(Fitriana, 2011:74).

Sedangkan, definisi pendekatan dalam bidang keilmuan
bahasa adalah seperangkat asumsi yang berhubungan atau
mempunyai korelasinya dalam menangani hakikat bahasa,
pengajaran bahasa dan pembelajaran bahasa (Edwar, 1963:90).
Pendekatan mempunyai sifat aksiomatik, yakni bersifat sekedar

sebuah pernyataan yang bisa dilihat kebenar tanpa perlu

adanya bukti. Berawal dari kata aksiomay ernyataan
yang dapat diterima sebagai keb tanpa adannya

pembuktian (KBBI:2000).

Adapun pengertian dari embelajaran adalah
es pembelajaran yang

merujuk pada pandanga erjadinya suatu proses yang

sifatnya masih sanga alamnya mewadahi/ mencakup,
menginspirasi, me n melatari metode pembelajaran
dengan caku ertentu. Pendekatan pembelajaran
dapat pul ebagai ide atau prinsip cara memandang

giatan pembelajaran yang merupakan tahap
pertama pe ukan ide dalam memandang dan menentukan
objek kajian (Widya, 2010:7).

Mudahnya, langkah awal atau pertama bagi seorang
pendidik sebelum masuk dan memberikan pengetahuan (materi
pembelajaran) apapun, haruslah ia mengetahui dan menentukan
terlebih dahulu pendekatan apa yang akan digunakan atau
diterapkan dalam memberikan pembelajaran, sehingga akan lebih

52 PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA: DI SEKOLAH DASAR KELAS RENDAH



mudah dalam menentukan metode dan teknik yang akan
digunakan pula yang tentunya linier atau cocok dengan materi
yang akan disampaikan.

Secara umum, pendekatan pembelajaran dapat di
bedakan menjadi dua macam yakni pertama, pendekatan
pembelajaran yang berorientasi/ berpusat pada peserta
didik/siswa (student centered approach). Pada pendekatan ini,

siswa di dorong untuk mengerjakan sesuatu s i pengalaman

secara praktik agar mendapatkan pengala e langsung.
Pusat pembelajaran diserahkan kepad didik/siswa dan

pendidik/guru hanya bersifat seba a.

.
Kedua, pendekatan pem j
berpusat pada quru (te ce d approach). Dalam

ang berorientasi/
pendekatan ini, guru mer, egang kontrol penuh selama

proses pembelajara peran sebagai pakar/ahli yang

memberikan peng engetahuannya sehingga siswa
dapat meneri

baik.

atkan stimulus ilmu tersebut dengan

B. MACAM- AM PENDEKATAN PEMBELAJARAN

Pendekatan adalah suatu rancangan atau kebijaksanaan
dalam memulai pengajaran suatu bidang studi yang memberi arah
dan corak kepada metode pengajarannya dan didasarkan kepada
asumsi yang berkaitan.
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1. Pendekatan komunikatif

Pendekatan komunikatif ~mengarahkan pengajaran
bahasa pada tujuan pengajaran yang mementingkan fungsi
bahasa sebagai alat komunikasi (Syafiie, 1993: 17, Hymes dalam
Brumfit, 1987: 2, dan Djiwandono, 1996: 13). Pendekatan
komunikatif =~ memfokuskan pada  keterampilan  siswa

mengimplementasikan fungsi bahasa (untuk berkomunikasi)

dalam pembelajaran.

Sehingga pembelajaran yang
pembelajaran Bahasa yang memungki ta didik untuk
memiliki kesempatan dalam upaya an kemampuan

kebahasaan dan menunjukkannya tan sehari-hari.

Adapun ciri-ciri pe an pembelajaran komunikatif

adalah sebagai berikut:

a) Acuan berpijak utuhan peserta didik dan fungsi
bahasa.

b) Tujuan be hasa’adalah membimbing pesreta didik agar
mam kasi dalam situasi yang sebenarnya.

c) Silab jaran harus ditata sesuai dengan fungsi

pemakai ahasa.

d) Peranan tata bahasa dalam pengajaran bahasa tetap diakui.

e) Tujuan utamanya adalah komunikasi.

f) Peran guru sangat urgen dalam pengelolaan kelas dan
membimbing peserta didik dalam berkomunikasi.

g) Kegiatan belajar harus didasarkan pada teknik kreatif peserta

didik (Suhendar, 2011:55).
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Pendekatan komunikatif memandang bahwa belajar
bahasa adalah belajar berkomunikasi, sehingga kegiatan
pembelajaran berfokus pada pembinaan kemampuan untuk
menggunakan bahasa dalam berkomunikasi sehari-hari.
Sehingga bukan hanya mengacu pada teori komunikatif yang
menyatakan bahwa pendekatan komunikatif lebih
mengutamakan kelancaran berkomunikasi, dan ketepatan
pengucapan serta perbaikan struktur yang dilakukan sambil
berjalan  pendekatan komunikatif lebi entingkan
penggunaan bahasa daripada penge Qse teoritis

mengenai Bahasa.

Berdasarkan prinsip pend ikatif, pengajaran
menulis harus diarahkan a naan bahasa dalam

kehidupan sehari-hari. Mi belajaran menulis surat.

2. Pendekatan Int

Pembelajaran harus dilakukan secara utuh. Para

siswa ditupt k “terampil berbahasa, vyaitu terampil
menyim a, berbicara, dan menulis. Keempat
keterampi ahasa tersebut harus dilakukan secara terpadu

dalam satu proses pembelajaran dengan fokus satu keterampilan.

Misalnya, para siswa sedang belajar keterampilan menulis
maka ketiga keterampilan yang lainnya harus dilatihkan juga,
tetapi kegiatan tersebut tetap difokuskan untuk mencapai
peningkatan kualitas menulis.
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3. Pendekatan Terpadu

Pendekatan pembelajaran terpadu adalah suatu
pembelajaran yang mengintegrasikan/ mengkaitkan tema tema
yang over laping untuk dikemas menjadi satu tema besar
kemudian dibahas dalam suatu pembelajaran. Pendekatan
pembelajaran terpadu juga menekankan integrasi berbagai
aktivitas untuk mengeksplorasi objek, topik, atau tema yang
merupakan kejadian-kejadian, fakta, dan peristi ng otentik.

Pelaksanaan pendekatan terpadu d nya agar

kurikulum itu bermakna bagi peserta i dimaksudkan
agar bahan ajar tidak digunakan sah-pisah, tetapi
merupakan suatu kesatuan bahan an cara belajaryang

sesuai dengan kebutuhan p ban eserta didik.

Melalui pende te u peserta didik dapat

memperoleh peng ng, sehingga dapat menambah
kekuatan untuk men enyimpan, dan memproduksi kesan-

kesan tenta a ng dipelajarinya. Dengan demikian,

peserta ntuk dapat menemukan sendiri berbagai
konsep y ajari secara holistik, bermakna, otentik, dan
aktif.

Pembelajaran  dengan  menggunakan pendekatan
pembelajaran terpadu ini diharapkan akan dapat memperbaiki.
kualitas pendidikan dasar, terutama untuk mencegah gejala
penjejalan kurikulum dalam proses pembelajaran di sekolah.
Dampak negative dari penjejalan kurikulum akan berakibat buruk
terhadap perkembangan anak.
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Hal tersebut terlihat dengan dituntutnya anak untuk
mengerjakan berbagai tugas yang melebihi kapasitas dan
kebutuhan mereka. Mereka kurang mendapat kesempatan untuk
belajar, untuk membaca dan sebagainya. Disamping itu mereka
akan kehilangan pengalaman pembelajaran alamiah langsung,
pengalaman sensorik dari dunia mereka yang akan membentuk
dasar kemampuan pembelajaran abstrak (Prabowo, 2000:3).

4. Pendekatan Formal

Pendekatan formal merupakan tan“klasik dan
tradisional dalam pembelajaran ndekatan ini
elajaran bahasa

didasarkan pada anggapan b
merupakan kegiatan rutin ya o al, dengan mengikuti

cara-carayang telah biasa n berdasar pengalaman.

5. Pendekatan Empi

i sering disebut dengan pendekatan
atau aliran be , pendekatan mekanis. Disebut pende katan
arkan pada pengalaman, dan disebut
ioris karena mendapat masukan dari psikologi
behavioristik.¥Disebut pendekatan mekanik karena sifat dari

tingkah laku dalam psikologi behavioristik adalah mekanis.

6. Pendekatan Keterampilan

Proses setiap manusia yang dilahirkan dibekali dengan
kemampuan dasar. Kemampuan dasar ini tumbuh dan
berkembang bila dibina dan dilatih. Sebaliknya, kemam puan
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dasar itu menjadi tumpul bila tidak dibina. Dalam belajar,
diperlukan keterampilan intelektual, sosial, dan fisik. Ketiga
keterampilan inilah yang mendasari pembelajaran dengan
pendekatan keterampilan proses.

7. Pendekatan Rasional

Pendekatan rasionalis dikenal sebagai aliran mentalis

yang dipelopori oleh Chomsky. Aliran ini mun alam bidang
bahasa dan pengajaran bahasa pada tah
asumsi asumsinya:
a. Manusia adalah satu-satunyayang r bahasa.

b. Bahasa yang hidup merupaka S dapat digunakan

dalam berpikir.

c. Bahasayang hidup ditan h kreativitas yang dituntut oleh

aturan-aturan tata B

8. Pendekatan Fu@a
Pemb%ﬁb asa dengan pendekatan fungsional

dilakuka
masyarak kai bahasa. Dengan demikian peserta didik
langsung menghadapi bahasa yang hidup dan men coba

engadakan kontak langsung dengan

memakainya sesuai dengan keperluan komunikasi.

9. Pendekatan Cara Belajar Siswa Aktif

Pendekatan cara belajar siswa aktif diartikan sebagai
kegiatan belajar mengajar yang melibatkan siswa. Artinya, siswa
secara aktif terlibat dalam proses pengajaran.
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10. Pendekatan Belajar Kooperatif

Belajar kooperatif merupakan suatu metode yang
mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil.
Siswa bekerja sama dan saling membantu dalam menyelesaikan
tugas.

1. Pendekatan Tujuan

Pendekatan tujuan ini dilandasi oleh ikiran bahwa
dalam setiap kegiatan belajar mengajar, ya sdipikirkan dan
ditetapkan terlebih dahulu ialah tuju endak dicapai.
Dalam sebuah pembelajaran, j elajaran atau
instructional objective merupaka arapkan pertama

kali sebagai sebuah hasil belaj belajaran merupakan

arah yang ingin dituju dal s pembelajaran. Hal ini dapat
dilihat dari kompetensi i ektif dan psikomotoriknya.
Penyusunan tujuan sangat penting karena nantinya
akan menjadi am menentukan jenis metode
pembelajaran ategi pembelajaran dan media

pembelaj

emperhatikan tujuan yang telah ditetapkan itu
dapat ditentukan metode mana yang akan digunakan dan teknik
pengajaran yang bagaimana yang diterapkan agar tujuan
pembelajaran tersebut dapat dicapai.

Maka pendekatan yang dilakukan adalah bagaimana
membuat siswa untuk bisa menceritakan kembali cerita yang
telah mereka baca sebelumnya melalui buku bacaan yang berupa
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dongeng. Begitu pula jika tujuan pembelajaran agar siswa
memiliki  kemampuan  mengarang, maka  pendekatan
pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan yan berfokus
pada tujuan tersebut, yakni membuat siswa mampu menulis
karangan/cerita berdasarkan pengalaman, pengetahuan atau
informasi dari bacaan.

Penerapan pendekatan tujuan ini sering dikaitkan dengan

konsep belajar tuntas. Konsep belajar tunt inya proses

belajar yang bertujuan agar bahan ajar ai secara
tuntas, yakni cara menguasai materi penuh dengan
menerapkan sistem belajar agar s perserta didik
dapat menguasai tujuan pembel tuntas. Konsep

belajar tuntas adalah cara bglajar ngat menguntungkan

bagi siswa karena setiap at dioptimalkan penguasaan

dan pemahaman mategi

Dengan de elaras dengan pendekatan tujuan
hanya pada tercapainya tujuan
penguasaan materi yang optimal dan cara
aka tujuan pembelajaran tentu akan dapat
maksimal . Sistem pengajaran yang tepat, maka semua
siswa dapat belajar dengan hasil yng baik dari hampir seluruh
materi pelajaran yang diajarkan di sekolah (Suryosubroto,
1997.80). Dengan demikian maka pembelajaran dapat dikatakan

berhasil.
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12. Pendekatan Struktural

Pendekatan struktural merupakan salah satu pendekatan
dalam pembelajaran bahasa, yang dilandasi oleh asumsi yang
menganggap bahasa sebagai seperangkat kaidah. Atas dasar
anggapan tersebut timbul pemikiran bahwa pembelajaran bahasa
harus diutamakan penguasaan kaidah-kaidah bahasa atau tata
bahasa. Dalam hal ini pengetahuan tentang pola-pola kalimat,

pola kata, dan suku kata menjadi sangat pe jelas, bahwa

aspek kognitif bahasa diutamakan. Dengan struktural

siswa akan menjadi cermat dalam m kalimat, karena

mereka memahami kaidah-kaidahn

Adapun kelebihan pendeka ral ini adalah bahwa

ebahasaan namun, dia

siswa lebih mengetahui ten tru

kurang dalam memaha an (implementasi) struktur

kebahasaan itu dala sehari-harinya.

Hal itu bisa n sebagi kelemahan pendekatan
ini. Contoh penerapan pendekatan
pemberian materi mengenai tanda baca
onesia, maka pertama-tama gquru akan

menjelaskan eri mengenai kaidah dan macam-macam tanda
baca tersebut, kemudian guru memberikan tugas kepada siswa
agar membuat sebuah cerita. Setelah selesai maka guru akan
melakukan mengoreksi dan memberikan penilaian terhadap

tanda baca yang digunakan siswa dalam cerita tersebut.

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan struktural adalah:

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA: DI SEKOLAH DASAR KELAS RENDAH 61



a. Tahap persiapan, yakni guru harus menguasai materi yang
akan disampaikan, terutama menyiapkan pengetahuan
teorinya daripada penggunaanya dalam kehidupan,

b. Tahap pelaksanaan, yakni guru menyajikan materi sesuai
dengan struktur atau kaidah pengetahuannya.

c. Tahap evaluasi. yakni guru mengevaluasi hasil kerja siswa
hanya berdasarkan taraf pengetahuannya atau berdasarkan

strukturnya saja.
13. Pendekatan Kontekstual
(C
Learning/ CTL) merupakan konse j membantu guru

Pendekatan kontekstual eaching and

dengan situasi dunia

mengaitkan antara materi yaang di
nyata siswa dan mendoro a membuat hubungan antara
pengetahuan yang di% gan penerapannya dalam

kehidupan mereka ta keluarga dan masyarakat.

i unyai konsep, guru menggunakan

objek di s ebagai media pembelajaran di kelas.
Misalny i bakaran di Pasar Juwana dapat dijadikan
bahan atau menulis artikel.
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EVALUASI:

1.

Kemukakan pengertian pendekatan pembelajaran Bahasa
menurut anda!

Uraikan tentang pendekatan structural yang biasa
digunakan dalam pembelajaran Bahasal!

Jelaskan dan beri contoh macam pendekatan yang
berpusat pada guru!

Jelaskan dan beri contoh macam pefidekatan yang
berpusat pada siswal!

Diihat dari beberapa macam an Wang ada,
seberapa pentingkah pendek pembelajaran
menurut anda!
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MODEL
BAB PEMBELAJARAN
BAHASA

INDIKATOR :

1. Mahasiswa mampu mengetahui ert model

pembelajaran Bahasa.
2. Mahasiswa mampu ciri-cirimo ran Bahasa.

3. Mahasiswa mampu mengetahu model pembelajaran.

A. PENGERTIAN MODE ARAN

Pembelajar suatu sistem yang terdiri atas
berbagai kompgonen: ai komponen tersebut terhubung
satu sama lai onen tersebut, yaitu tujuan, materi, metode

dan eval arus memperhatikan seluruh komponen
tersebut s memilih model-model pembelajaran yang akan

digunakan da kegiatan pembelajaran.

Model merupakan suatu objek atau konsep vyang
digunakan untuk merepresentasikan sesuatu hal. Sesuatu yang
nyata dan dikonversikan ke bentuk yang lebih komprehensif
(Meyer, WJ dalam al-Tabany (2018:23). Misalnya model pesawat
terbang. Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau
suatu pola vyang digunakan sebagai pedoman dalam
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merencanakan pembelajaran di kelas. (Joyce dalam al-Tabany,
2018),

"Model-model pembelajaran biasanya disusun
berdasarkan berbagai prinsip atau teori pengetahuan. Para ahli
menyusun model pembelajaran berdasarkan prinsip prinsip
pembelajaran, teori-teori psikologis, sosiologis, analisis sistem,
danteorilainyang mendukung'(Joyce & Weil dalam Risman, 2018:
132).

Model pembelajaran Bahasa Ind a h suatu

proses pembelajaran yang membantu rmudah siswa
dalam proses pembelajaran deng tuk menciptakan

prestasi belajar siswa.

B. CIRI-CIRI MODELP.
1. Rasional dan

N

gis berdasarkan teori - teori

pembelajar umnya telah disusun oleh peneliti.

Model anitu harus terus berkembang kualitas

engan didasari harapan dan upaya untuk

bisam bih baik dari masa ke masa.

BerorientaSi pada landasan pemikiran tentang apa dan
bagaimana siswa itu belajar. Termasuk hal yang sangat
penting memahami kondisi siswa terhadap pembelajaran
yang telah berlangsung. Sehingga gquru itu mampu
mengetahui apa yang menjadi kebutuhan siswa tersebut.

3. Sikap mengajar yang mampu mendukung tercapainya tujuan

pembelajaran. Kerja sama yang baik antara guru dan siswa
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merupakan kunci tercapainya tujuan pembelajaran. Oleh
karena itu, disamping siswa harus bersikap baik, guru pun
harus bersikap baik dalam mengajar.

4. Mendukung lingkungan belajar yang dibutuhkan. Mengamati
kondisi lingkungan yang ada dan menyiapkan segala sesuatu
yang mendukung kinerja siswa dalam kegiatan belajar
mengajar termasuk sesuatu yang harus diperhatikan oleh

guru.

Berdasarkan 4 ciri-ciri model n diatas,
diharap kan seorang guru mamp media
pembelajaran yang baik dan me engan benar.
Sehingga peluang tercapainya tu ajaran yang telah

direncanakan sebelumnya it

C. MACAM-MACA ELAJARAN
1. Model ooperatif

Pe kooperatif ~ (cooperative  learning)
merupa embelajaran yang dilakukan dengan cara
siswa belaja ekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara
kolaboratif. Jumlah anggota dalam kelompok kelompok kecil
tersebut berkisar antara empat sampai enam orang. Kelompok ini
dibentuk dengan struktur yang bersifat heterogen(Rusman, 2012-

202).

Dalam model pembelajaran kooperatif, guru lebih
berperan sebagai fasilitator yang berfungsi menjadi penghubung
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atau perantara siswa ke arah pembelajaran yang lebih tinggi. Guru
tidak hanya memberikan pengetahuan kepada siswa tetapi juga
membangun pengetahuan tersebut dalam pikirannya. Siswa
diberi kesempatan mendapatkan pengalaman langsung untuk
menemukan dan menerapkan ide-ide mereka(Rusman, 2012:201).
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif:

a. Guru membagi siswa dalam kelompok

b. Guru memberikan wacana/ materi kepada si untuk dibaca

dan membuat ringkasan.

c. Guru dan siswa menetapkan siapa ta berperan
sebagai pendengar.
d. Pembicara membacakan ringk

Sementara pendengar:
— menyimak/ men i/ menunjukkan ide-ide pokok
yang kurang .

at/ menghafal ide-ide pokok

ungkan materi sebelumnya atau

Bertu mula sebagai pembicara ditukar menjadi

pend n'sebaliknya,serta lakukan seperti di atas.

Kesimpu iswa bersama-sama dengan guru.

g. Penutup

Ada beberapa variasi model pembelajaran kooperatif yang
dapat dipilih dan diaplikasikan dalam pembelajaran. kooperatif.
Al-tabany (2017) menyebutkan walaupun prinsip dasar
pembelajaran kooperatif tidak berubah, setidaknya terdapat
empat pendekatan yang seharusmya menjadi bagian kumpulan
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strategi guru, yaitu Student Teams Achievement Division (STAD),
Jigsaw, Teams Games Tournament (TGT) dan pendekatan
struktural yang terdiri atas Think Pair Share (TPS) dan Numbered
Head Together (NHT).

a.

b.

68

Student Teams Achievement Division (STAD) yaitu salah satu
tipe pembelajaran kooperatif yang menggunakan kelompok
kecil dengan jumlah anggota 4-5 orang tiap kelompok yang

heterogen. Anggota kelompok terdiri at erbagai latar

elapmi ebagainya.
lam¥%kelompok,
a tidak boleh

1. Membentuk kelom ng gotanya terdiri dari 4
orang secara h

seperti tingkat prestasi, suku, jenis k
guru memberikan materi, siswa be

kemudian siswa diberikan tes. S
saling membantu.
Langkah-langkah:

mpuran menurut prestasi,

jenis kelami

Guru menyaj aran

tugas kepada kelompok untuk

h anggota kelompok. Anggotanya yang

erti dapat menjelaskan pada anggota lainnya

emua anggota dalam kelompok itu mengerti.

4. Guru memberikan kuis/ pertanyaan kepada seluruh siswa.
Pada saat menjawab tidak boleh saling membantu.

5. Memberi evaluasi.

6. Kesimpulan

Jigsaw, yaitu model pembelajaran pembelajaran kooperatif.

Langkah awal, guru membagi bab menjadi sub-sub topik atau
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dari satuan besar ke satuan yang lebih kecil. Selanjutnya, guru
membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Siswa dari
masing-masing kelompok bertanggung jawab atas satu topik.

Untuk pembelajaran unsur-unsur intrinsik dalam
cerpen, guru menjelaskan terlebih dahulu secara umum
kemudian guru dapat membagi pembahasan menjadi
beberapa, yaitu tema, perwatakan, latar, sudut pandang dan

alur. Setelah itu, guru membagi kelas di beberapa

kelompok. Anggota dalam satu kelo lah lima

siswa. Setiap siswa bertugas anggung jawab
mempelajari satu pembahasa ang bertugas

mempelajari tema, perwataka pandangdan alur.

Guru memberika uah cerpen untuk dipelajari
oleh siswa. Setiap

membaca dan m

dalam kelompok bertugas
unsur yang sudah ditentukan.

Jadi, dalam sat da satu siswa yang menganalisis

tema cer ng ikan oleh guru; ada satu siswa yang
menga watakannya; ada satu siswa yang
men r. satu siswa menganalisis sudut pandang
dan sat lainnya menganalisis alur.

Setelah itu, anggota dalam kelompok ini akan keluar
dari kelompoknya untuk berkumpul bersama anggota
kelompok lain yang mendapat unsur sama dengannya.
Selanjutnya akan ada beberapa 'kelompok ahli yaitu kelompok
ahli tema, kelompok ahli perwatakan, kelompok ahli
latar,kelompok ahli sudut pandang dan kelompok ahli alur.
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Setelah belajar dalam kelompok ahli ini, mereka akan kembali
ke kelompok semula untuk mengajarkan kepada teman-
teman sekelompoknya. Di akhir, kelompok akan
mempresentasikan hasil kelompoknya di depan kelas.

Teams Games Tournament (TGT) merupakan model
pembelajaran kooperatif yang paling kompleks dan paling
sulit diterapkan. Model ini dikembangkan oleh Thelan.

Menurut Saco dikutip oleh Rusman (2018) m TGT siswa
memainkan permainan dengan anggo
untuk memperoleh skor. Permainan upa‘pertanyaan
yang ditulis pada kartu-kartu be sipnya semua
siswa diharap dapat menyum gi timnya, maka
soal sulit untuk anak piatar terusnya. Kelompok

beranggotakan 5-6 oran heterogen.
Contoh penerapan

Guru m a menjadi beberapa kelompok

dengan ju an 6 orang yang heterogeny. Sebelum
permaipan; enyajikan materi misalnya tentang kalimat
efek u guru membagikan LKS yang berisi soal
berupa t kalimat yang belum efektif untuk diperbaiki
oleh siswa. Siswa bekerja dalam kelompoknya. Tahap
selanjutnya berupa game atau turnamen. Game terdiri atas
pertanyaan sederhana yang diberi nomor. Siswa memilih
kartu bernomor untuk menjawab pertanyaan yang sesuai
dengan nomor tersebut. Siswa yang jawabannya benar akan

mendpaat skor untuk ikut turnamen mingguan.
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d. Think Pair Share (TPS), adalah model pembelajaran kooperatif
dengan strategi berpikir berpasangan berbagi Pertama kali
dikembangkan oleh Frang Lyman dan Maryland. Langkah
awal, guru mengajukan suatu pertanyaan, siswa
menggunakan beberapa menit untuk memikirkan jwaban.
Selanjutnya guru meminta siswa berpasangan untuk
mendiskusikannya. Guru memberi waktu 4-5 menit untuk

pasangan siswa tadi berdiskusi. Pada t akhir, guru

meminta setiap pasangan untuk berbagi eseluruhan
kelas. Topik atau pembahasan apap iterapkan pada
model ini.
e. Numbered Head Together 5 ama-tama guru
membagi siswa ke dalam k orang, setiap anggota
kelompok diberi no anggota. Selanjutnya guru

mengajukan perta elas. Siswa menyatukan

pendapatnya ikan setiap anggota timnya

mengetahui jaw alu guru memanggil satu nomor

siswa un ikan jawaban atas pertanyaan untuk

selur bany, 2018).

Lang

a) Sisw agi dalam kelompok,setiap siswa dalam setiap
kelompok mendapat nomor.

b) Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok
mengerjakannya.

c) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar,dan
memastikan tiap anggota kelompok dapat
mengerjakannya/ mengetahui jawabannya.
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d) Guru memanggil salah satu nomor siswa, dengan nomor
yang dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka.

e) Tanggapan dari teman yang lain kemudian guru menunjuk
nomor yang lain.

f) Kesimpulan

2. Model Pembelajaran Berbasis Permainan

Pembelajaran melalui permainan dap eningkatkan
minat siswa dalam belajar Bahasa Indonesj ermainan
dapat membantu mereka mengingat da ateri yang
disampaikan oleh guru. Jika mo inan berhasil

diimplementasikan, dapat meng i siswa tentang

ongsia
bosankan, monoton, dan s&
fleksibel, dan mudah Y
Indonesia dapat mepj ersatu bangsayangdicintai oleh

bangsa Indonesia.

mata pelajaran Bahasa Ind i belajaran yang mem
ami menjadi lebih menarik,

aka pembelajaran Bahasa

Per rupakan hal yang paling dekat dengan dunia
anak-an tidak ada anak yang tidak menyukai
permainan: in  menyenangkan, permainan merupakan

aktivitas yang“sangat bermanfaat bagi anak. Permainan dapat
melatih motorik anak. Selain itu, permainan juga dapat membantu
meningkatkan daya konsentrasi anak. Ketika dilakukan dalam tim
atau bersama teman yang lain, permainan juga dapat berguna
untuk melatih anak bersosialisasi dengan orang lain di luar dirinya.
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a. Bermain peran

"“Bermain peran sebagai suatu model pembelajaran
bertujuan untuk membantu siswa menemukan makna diri(jati diri)
di dunia sosial dan memecahkan dilema dengan bantuan
kelompok. Uno, 2018:27).

Model pembelajaran bermain peran ini sama dengan

drama. Di mana siswa melakukan sebuah percakapan di depan

teman-temannya. Tidak hanya melakukan
saja, tetapi juga penataan panggung,
sebagainya yang dapat membantu sj bekerjasama.
Melalui bermain peran, siswa dap an kemampuan

mengenal perasaan memperoleh erilaku baru untuk

mengatasi masalah seperti per an peran.
i\ S

Model pembelaj t cocok diterapkan kepada

siswa untuk mata ahasa Indonesia karena mata
pelajaran ini, selain iswa untuk menulis dengan benar,
menyimak d eliti’tetapi juga melatih untuk berbicara
Bahasa | gan baik dan benar. Selain itu, bermain
peran ini mbantu siswa mengontrol emosi dengan baik,
memilikirasa uli, memiliki tanggung jawab yang tinggi, dan lain
sebagainya. Untuk itu, diharapkannya semua guru mampu
mengajar dengan baik dan benar, sehingga tercapai tujuan

pembelajaran.
b. Simulasi social

"Simulasi telah diterapkan dalam pendidikan lebih dari tiga
puluh tahun. Pelopornya antara lain Sarene Boocock dan Harold
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Guetzkow. Meski tidak berasal dari disiplin ilmu pendidikan, model
simulasi merupakan penerapan dari prinsip sibernetik-cabang
pskilologi sibernetik. "(Uno, 2018:28).

Contoh simulasi yang ada di Indonesia dulu misalnya ada
simulasi penghayatan nilai-nilai Pancasila. Contoh simulasi
lainnya adalah permainan yang dirancang bagi konselor untuk

membantu siswa dalam merencanakan karier. Termasuk juga
permainan anak-anak monopoli.
Prosedur pembelajaran yang me ka odel ini

silitator. Guru

sangat bergantung pada peran guru
harus memegang empat hal

erdisk 8:29). Guru harus
an simulasi, termasuk
lasi didesain dengan tujuan

U juga harus mengawasi jalannya

tu menjelaskan,
mengawasi melatih, dan b
dapat menjelaskan segala
konsekuensi-konsekuen
dan aturan tertentu,
simulasi. Guru juga erikan petunjuk dan arahan untuk
melatih sisw elakukan kesalahan dalam simulasi.
Kemudian ajak siswa melakukan refleksi pada sesi

diskusi

mbelajaran bahasa, model pembelajaran simulasi
dapat diterapkan pada saat pembelajaran tentang ejaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar. Model pembelajaran simulasi
dapat diadopsi dan disesuaikan dengan keperluan.

c. Batuloncatan

Bahan yang dipakai kardus atau kertas yang dipotong
menjadi beberapa lingkaran. Nama seseorang ditulis dalam
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lingkaranyang sudah dibuat. Kertas dibagi dalam berbagai macam
warna. Cara bermainnya guru bertindak seolah-olah guru sedang
melaksanakan perintah, misalnya "Pergilah ke Ayah sekarang."
Sambil menunggu perintah berikutnya, siswa harus dapat
menemukan lingkaran yang benar kata ayah dan melompat.

d. TrueorFlase

Pada permainan true or false, guru membagikan kartu

berisi berbagai macam bentuk kalimat tanya iswa. Siswa
harus menentukan kalimat dalam kartu ter au salah.
Selanjutnya mereka berbaris sesuaide nyang mereka
berikan, misalnya baris kiri(salah) (benar). Mereka
diminta memberikan alasan jawa udah mereka pilih

sebelumnya.
e. Card Short

Card Shor
menempelkan

atih kosa kata siswa. Guru
tu di papan yang berisi tentang
beberapa isti

m. Siswa pun diberikan kartu yang berisi

kosa ka bungan dengan suara yang didengarkan.

Misalnya: a rkokok), dll.
f. Index Card Match

Index card match adalah permainan untuk melatih penge
tahuan tentang antonim (lawan kata).

g. Menyusun Cerita

Menyusun cerita adalah permainan yang ditujukan untuk
melatih kemampuan siswa dalam menyusun suatu paragraf.
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h. Meloncat Bulatan Kata

Pada permainan meloncat bulatan kata, siswa
diharapakan dapat menyusun beberapa kata menjadi sebuah
kalimat sederhana yang kemudian siswa membaca nyaring
kalimat tersebut.

3. Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Boud dan Feletti dalam Rusman (2 ) menyebut
bahwa pembelajaran berbasis masalah ada Y ng paling
signifikan dalam Pendidikan.

Pembelajaran berbasis rupakan sebuah

pendekatan pembelajaran yang.m asalah kontekstual

sehingga siswa termotivasi bel arliana dan Suherteti,

2018:73).

Kelasyang
akan membiasakan
bertukar piki tuk
persoala dalam dunia nyata. Shulman dalam Rusman

mbelajararan berbasis masalah
a untuk bekerja dalam tim, saling
enganalisis dan mencarikan solusi

menyebut jkan merupakan proses yang dapat membantu
orang mengeémbangkan  kemampuan  belajar  dengan
permasalahan dan problem-problem yang berguna.

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah dalam
pembelajaran dengan Guru membagikan teks yang memuat dua
pendapat yang berbeda terhadap sebuah persoalan yang sedang
terjadi di masyarakat untuk dibahas dalam kelas. Pada
kesempatan lain, guru membagikan link teks yang memuat

76 PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA: DI SEKOLAH DASAR KELAS RENDAH



problem atau persoalan yang sedang dibicarakan oleh
masyarakat. Misalnya kedudukan bahasa Indonesia di antara
bahasa asing dan bahasa daerah. Guru meminta siswa berpikir
dan menganalisis secara sederhana Kemudian siswa diberi
kesempatan mengemukakan pendapat masing-masing.

4. Model Pembelajaran Sugesti Dan Imajinasi

Model sugesti dan imajinasi merupak
menulis dengan menggunakan media audi
digunakan untuk merangsang daya imaj ada¥anak, ada
beberapa tahapan yang perlu dila metode ini

diantaranya:

a. Perencanaan
b. Pelaksanaan
c. Evaluasi. %

Langkah-langkah dan imajinasi pada materi iklan

diantaranya: "%
a. Guru menw dia kardus kotak seperti TV.

b. Sisw tuk membayangkan seolah-olah kardus itu
TV ny
c. Gurume salah satu siswa untuk memperagakan contoh

iklan menggunakan kardus tersebut.

d. Siswa diminta untuk menyebutkan beberapa iklan yang
pernah diketahui.

e. Guru memberikan tanya jawab kepada siswa yang lain yang
telah diperagakan oleh teman yang maju.

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA: DI SEKOLAH DASAR KELAS RENDAH 77



EVALUASI:

1.

78

Kemukakan pengertian model pembelajaran Bahasa menurut
anda!

Uraikan ciri-ciri model pembelajaran menurut anda!

Jelaskan dan beri contoh pendekatan berbasis permainan
dalam pembelajaran bahasal!

Bagaimana cara mengajarkan keterampilan Bahasa pada
siswa sekolah dasar, dengan dikaitka gan model
pembelajaran yang ada?

Diihat dari beberapa macam mo ada, seberapa

pentingkah model dalam pembelgj tanda!
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METODE
BAB PEMBELAJARAN
BAHASA

INDIKATOR :

1. Mahasiswa mampu mengetahui rti metode
pembelajaran Bahasa.
2. Mahasiswa mampu menget macam metode

pembelajaran Bahasa.
3. Mahasiswa mampu eta penerapan metode

pembelajaran Bahas
A. PENGERTIAN ELAJARAN BAHASA
Metod%e;la an adalah prosedur, urutan, langkah-

langkah, digunakan guru dalam pencapaian tujuan
pembelaja urut Tarigan(1988:6), metode merupakan salah
satu unsur pemting dalam kurikulum yang ideal oleh karena itu
setiap metode pengajaran bahasa pada dasarnya menginginkan
hasil yang sama yaitu agar para pembelajar dapat membaca,
berbicara, memahami, menerjemahkan dan mengenali penerapan

penerapan tatabahasa(asing)yang dipelajari.

Dalam pendapat lain juga dijelaskan bahwa metode adalah
cara atau prosedur yang dipergunakan oleh fasilitator dalam
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interaksi belajar dengan memperhatikan keseluruhan sistem
untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan kata "mengajar sendiri
berarti memberi pelajaran (Fathurrohman dan Sutikno, 2007, 55).

Metode pembelajaran dalam implementasinya memiliki
prosedur atau fase-fase tertentu. Secara garis besar dalam satu
proses interaksi belajar, metode pembelajaran dikelompokkan
menjadi empat fase utama, yaitu fase pendahuluan, fase
pembahasan, fase menghasilkan dan fase pen n (Mukrimaa,
2014).

Fase pendahuluan; dimaksud enyusun dan
mempersiapkan mental se menguntungkan,
menyenangkan guna pembahasa mbelajaran. Dalam
fase ini fasilitator dapat m an lang (review) terhadap
pembahasan sebelum menghubungkan dengan

pembahasan berikut

Fase pemba aksudkan untuk melakukan kajian.

pembahasan aan terhadap materi pembelajaran.

Dalam fa didik mulai dikonsentasikan perhatiannya
kepada p teri pembahasan. Dalam fase ini perlu dicari
metode yan cok dengan tujuan, sifat materi latar belakang

peserta didik dan guru.

Fase menghasilkan tahap penarikan kesimpulan
bedasarkan dari seluruh hasil pembahasan yang berdasarkan
pengalaman dan teori yang mendukungnya.

Fase penurunan dimaksudkan untuk menentukan
konsentrasi peserta didik secara berangsur-angsur. Ketegangan
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perhatian peserta didik terhadap materi pembelajaran perlu
secara bertahap diturunkan untuk memberi isyarat bahwa proses
pembelajaran akan berakhir.

Terdapat metode-metode pembelajaran darimetode yang
berpusat pada guru (ekspositori), seperti ceramah, tanya jawab,
demonstrasi, sampai dengan metode yang berpusat pada siswa
(discovery/ inquiry), seperti eksperimen.

B. MACAM-MACAM METODE PEMBELAJ
1. Metode Ceramah, merupakan pe ara lisan oleh
guru kepada siswa kelas. Meto Kan metode yang
praktis karena tidak membutu alat bantu.
2. Metode Tanya Jawab, ode mengajar dimana
guru menanyakan ha

3. Metode Diskusi,

ifatnya faktual.
erikan pertanyaan-pertanyaan

yang jawaban nakan informasi yang telah
dipelajari kan suatu masalah.
4. Metod mpok, dengan metode ini siswa dalam

dang sebagai suatu kelompok atau dibagi

atas ke -kelompok kecil untuk mencapai suatu tujuan
tertentu.

5. Metode Demonstrasi dan Eksperimen, dengan demonstrasi
guru atau narasumber atau siswa mengadakan suatu
percobaan.

6. Metode Sosiodrama dan Bermain Peran, merupakan metode
mengajar dengan cara mendramatisasikan masalah-masalah

hubungan sosial. Merupakan suatu cara penguasaan bahan-
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10.

1.

12.
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bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan
penghayatan  siswa. Pengembangan imajinasi  dan
penghayatan dilakukan siswa dengan memerankannya
sebagai tokoh hidup atau benda mati.

Metode Pemberian Tugas Belajar dan Resitasi, dengan
metode ini guru memberikan tugas, siswa mempelajari
kemudian melaporkan hasilnya.

Metode Karyawisata, merupakan suatu me mengajar di

mana guru mengajak siswa ke suatu obj ntu dalam
kaitannya dengan mata pelajaran di s
Drillatau pemberian latihan merup ngajar dengan
memberikan latihan-latihan te ng dipelajari.

Metode Debat, merupakangsal etode pembelajaran
yang sangat penting

akademik siswa. Ma

ngkatkan kemampuan
ih dan disusun menjadi paket
pro dan kontra.
Metode Pemec asalah (Problem Solving) adalah
pengguna 0 alam kegiatan pembelajaran dengan
jalan a menghadapi berbagai masalah baik itu
masa atau perorangan maupun masalah kelompok
untuk ahkan sendiri atau secara bersama-sama.
Memusatkan pada masalah kehidupannya yang bermakna
bagi siswa, peran guru menyajikan masalah, mengajukan
pertanyaan dan memfasilitasi penyelidikan dan dialog.

Cooperative Script, adalah metode belajar dimana siswa
bekerja berpasangan dan secara lisan mengikhtisarkan

bagian-bagian dari materi yang dipelajari.
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13. Picture and Picture adalah suatu metode belajar yang
menggunakan gambar dan dipasangkan/ diurutkan menjadi
urutan logis.Metode Jigsaw, dalam metode ini guru membagi
satuan informasi yang besar menjadi komponen-komponen
lebih kecil. Selanjutnya guru membagi siswa ke dalam
kelompok belajar kooperatif yang terdiri dari empat orang
siswa sehingga setiap anggota bertanggungjawab terhadap
penguasaan setiap komponen/ subtopikyan ugaskanguru
dengan sebaik-baiknya.

C. MACAM-MACAM METODE PEMBEL HASA
1. Metode Think, Pair, and S%
Merupakan metode en akan Kerjasama antar

siswa dalam kelompok, n berikan waktu pada siswa
untuk memikirkan ja pertanyaan atau permasalahan
yang akan diberik . Siswa saling membantu dalam

menyelesaika ala ebut dengan kelompok dan dengan

kemampu iliki masing-masing siswa.

2. oject Based Learning

Metode yang mampu untuk mendorong dan menerapkan
pengetahuan serta keterampilan. Inti dari pembelajaran berbasis
proyek adalah pertanyaan, tantangan dan masalah. Masalah yang
diberikan harus bersifat menantang. Dan siswa dapat
memecahkan masalah yang disajikan dengan mengembangkan
keterampilan, berpikir kritis dan diaplikasikan pada pengetahuan.

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA: DI SEKOLAH DASAR KELAS RENDAH 83



3. Metode MOB (Mystery of The Box)

Metode permainan ini mengajak siswa untuk menguji
keberuntungannya dalam mendapat soal. Dengan metode ini,
siswa tertantang untuk melakukan permainan sehingga minat
belajar siswa meningkat. Adapun isi dari box permainan ini adalah
materi terkait pembelajaran Bahasa Indonesia. Contoh isi box
dapat terbagi menjadi beberapa kategori seperti dogeng, cerita
anak, pantun, puisi, dan lainnya disesuaikan& KD yang

diangkat.

Adapun langkah pelaksanaan rmainan MOB

adalah sebagai berikut:

a. Guru membagi siswa menjadi dengan membagi
kategori yang ditentuka

b. Guru membagikan ox untuk di isi pertanyaan
siswa.

c. Guru meninta mpingi setiap kelompok untuk

membuat pertanyaan terkait kategori yang

| 8 pertanyaan.

I, jika kelompok maju maka setiap ang

ambil pertanyaan di kotak kelompok lain(2, 3, 4)
kemudian dikumpulkan menjadi satu untuk dijawab bersama
(setiap kelompok bergantian).

e. Guru memberi waktu siswa berdiskusi menjawab per tanyaan.

f.  Guru meminta kelompok maju menjawab pertanyaan hasil
diskusi kelompok.

g. Setelah menjawab, gutu memberi waktu kelompok yang

membuat pertanyaan untuk melihat benar salahnya.
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h. Diakhir kelas, guru meminta siswa menghitung poin yang
diperoleh.

i. Kelompok yang memperoleh poin, terkecil dapat dihukum
dengan menyanyi atau menas di depan kelas dan yang menang
mendapat reward.

4, Metode Langsung

Metode pengajaran langsung dirancanggsecara khusus
untuk mengembangkan belajar siswa ten

prosedural dan pengetahuan deklaratif ya
kah. Di dalam
demonstrasi,

baik dan dapat dipelajari selangkah
metode langsung terdapat 5
pembimbingan,pengecekan, dan .'0i dalam metode ini
terdapat teknik dalam pem lis yaitu teknik gambar

atau menulis langsung.
5. Metode Ko

Desain atan metode komunikatif harus

mencakup se erampilan berbahasa. Metode komunikatif
an teknik menulis dialog. Siswa menulis
dialog ten ng mereka lakukan dalam sebuah aktivitas.

Kegiatan ini dapat dilaksanakan perseorangan maupun kelompok
6. Metode Integratif

Integratif berarti menyatukan beberap aspek ke dalam
satu proses. Integratif terbagi menjadiinterbidang studi dan antar
bidang studi. Antar bidang studi artinya beberapa aspek dalam
satu bidang studi diintegrasikan. Misalnya, menyimak
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diintegrasikan dengan berbicara dan menulis. Metode inregratif
dapat dilaksanakan dalam pembelajaran mambaca dengan
memberi catatan bacaan. Siswa dapat membuat catatan yang
diangap penting atau kalimat kunci sebuah bacaan. Dalam
melakukan kegiatan membaca sekaligus siswa menulis.

7. Metode Konstruktivitas

Asumsi sentral metode konstruktivistik adalah belajar itu

menemukan. Artinya, meskipun guru men an sesuatu
kepada siswa, mereka melakukan proses erja otak
atas informasi itu agar informasi t suk ke dalam
pemahaman mereka. Metode ko idasarkan pada
teori belajar kognitif yang me ada pembelajaran
if st

menemukan dan keter, ila etakognitif lainnya (belajar

bagaimana seharusn
8. Metode Kon
Pe kontekstual adalah konsepsi pembelajaran
yang m

kooperatif, pembelajaran ge i bertanya, inkuiri, atau

menghubungkan mata pelajaran dengan
situasidun dan pembelajaran yang memotivasi siswa agar
menghubungkan pengetahuan dan terapannya dengan kehidupan
sehari-hari. Adapun metode ini dapat diterapkan dalam salah satu
pembelajaran menulis deskripsi. Siswa dapat belajar dalam
situasi dunia nyata.
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9. Metode Tematik

Dalam metode tematik, semua komponen materi
pembelajaran diintegrasikan ke dalam tema yang sama dalam
satu unit pertemuan. Yang perlu dipahami adalah tema bukanlah
tujuan tetapi alat yang digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Tema tersebut harus diolah dan disajikan secara

kontekstualitas, kontemporer, kongkret, dan konseptual. Tema
yang telah ditentukan harus diolah sesuai den%mbangan

dan lingkungan siswa. Semua siswa da ti proses
pembelajaran dengan logika yang dipunyai iswa berangkat
dari konsep ke analisis atau dari anali Q p kebahasaan,
penggunaan, dan pemahaman.

10. Metode Audio-Ling

Metode Audio-
pembelajaran baha

upakan sebuah metode
daskan pada teori linguistic dan
psikologis. Adapun guistic yang dikontraskan meliputi
tataran bunyi na, dan struktur kalimat serta dapat

menemu gan dan persamaan yang ada.

Me Audio-lingual merupakan metode yang
pelaksanaannya lebih mengutamakan pada kegiatan latihan, drill,
menghafal kosa kata, dialog, teks bacaan. Dasar dan prosedur
pembelajaran berdasarkan pada metode langsung (direct
method). Tujuan dari metode tersebut adalah untuk meningkatkan
kompetensi komunikatif dalam diri siswa. Dalam metode ini
pembelajar dituntut menirukan dan mengingat materi pengajaran
yang diperoleh.
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Langkah-langkah metode audiolingual:

a. Penyajian dialog atau teks bacaan; siswa menghafal
teks dialog secara berulang kali.

b. Peniruan dan penghafal dialog secara klasikal atau
sering di sebut mimicry-memorization (mim-mem)
technique.

c. Penyajian dialog atau teks bacaan pendek bersifat

mekanis.
d. Penyajiandialogmelalui kegiatan sididalam
kelas secara bergantian.

e. Berlatih menyusun kalimat

yang berlaku
dalam Bahasa asingya

11. Metode SAS (Strukt An ntetik)

Structural Analiti tau SAS merupakan metode

yang digunakan d elajaran menulis permulaan,
bagaimana mengu ngkai kata dengan cara melihat
struktur penu ng Is dan memahami unsur bacaan dari

suatu kata t (Emgusnadi, 2018).

La ngkah metode SAS terdiri dari lima tahapan.
ap 1: Memajang Gambar di papan tulis

Tahap 2 : Analisis dan Sintesis 3 kalimat dasar
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ini budi ini budi
iniibu budi | M i budi

ini bapak budi ini ibu budi

Tahap 3 : Analisis struktur kalimat, kalimat menjadi kata dan
mensintesiskan kata menjadi kalimat
inibudi kalimat
ini budi analisis
ini budi sintesis
Tahap 4 : Analisis kalimat menjadi a menjadi suku
kata, suku kata menjadi huruf, dan kan suku kata
menjadi kata dan kata menjadi
ini budi
ini budi

Tahap 5 is kalimat menjadi kata, kata menjadi suku
kata enjadi huruf, dan mensisntesiskan huruf

menj kata, suku kata menjadi kalimat

ini budi

ini budi
i-ni bu-di
i-n-i b-u-d-i
i-ni  bu-di
ini budi
ini budi
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EVALUASI:

1.

90

Kemukakan pengertian metode pembelajaran Bahasa
menurut Anda!

Bagaimana penerapan metode pembelajaran menurut Anda!

Jelaskan penerapan metode pembelajaran Bahasa menurut
Andal!

Metode pembelajaran dalam implementasinya fase-fase

tertentu. Jelaskan dan beri contoh!
Diihat dari beberapa macam metode
pentingkah metode dalam pembelaja

seberapa

rut'@anda!
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TEKNIK
BAB PEMBELAJARAN
BAHASA

INDIKATOR :

1. Mahasiswa mampu mengetahui Teknik laj .

2. Mahasiswa mampu mengetahui
pembelajaran.

3. Mahasiswa mampu menget cam-macam Teknik

acam Teknik

pembelajaran Bahasa.

A. PENGERTIANTE LAJARAN

Teknik pem menurut T. Raka Joni (dalam
Abimanyu, 2 enunjuk kepada ragam khas penerapan
sesuatu n latar tertentu, seperti kemampuan dan
kebiasaan ketersediaan peralatan, kesiapan siswa dan
sebagainya. mentara Sanjaya (2010) mengartikan teknik
pembelajaran sebagai cara yang dilakukan seseorang dalam
mengimplementasikan suatu metode secara spesifik. Dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, teknik disini
mengacu pada bagaimana penerapan pembelajaran Bahasa

Indonesia di kelas.
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Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa teknik
pembelajaran adalah suatu cara atau alat yang digunakan oleh
guru untuk menyampaikan bahan-bahan pengajaran dalam
melaksanakan berbagai rangkaian kegiatan pembelajaran di
dalam kelas agar memperoleh hasil yang maksimal dan tujuan.
pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan,

B. MACAM-MACAM TEKNIK PEMBELAJARA

Teknik pembelajaran adalah cara g dipakai
saat proses pembelajaran berlangsung
1. Teknik Umum, cara-cara yang kan untuk semua
bidang studi. Contohnya antar
a. Teknik Ceramah, m an uran secara lisan oleh

guru terhadap k
b. Teknik Tan

dimana gur

merupakan metode mengajar

n hal-hal yang sifatnya factual.

c. Tekni Si, memberikan pertanyaan-pertanyaan
ya ya menggunakan informasi yang telah

k memecahkan suatu masalah

d. Tek mu Pendapat

e. Teknik Pemberian Tugas, dengan metode ini guru
memberikan tugas, siswa mempelajari kemudian
melaporkan hasilnya

f. Teknik Latihan, merupakan cara mengajar dengan
memberikan latihan-latihan terhadap apa yang dipelajari.
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g. Teknik Inquiri, siswa diberi kesempatan untuk meneliti
suatu masalah sehingga dapat menemukan cara
pemecahannya.

h. Teknik Demonstrasi

i. Teknik Simulasi

2. Teknik Khusus, cara mengajarkan (menyajikan atau
memantapkan) bahan-bahan pelajaran bidang studi tertentu.

Berikut ini beberapa teknik pembelajaran m iS:

a. Teknik Mengarang Gambar
Teknik Meringkas
Teknik Menyadur Q

Teknik Melanjutkan Kara

Teknik Mendeskripsi 0

C. MACAM-MACAMTE AJARAN BAHASA

1. Teknik Pe yimak

Menur ig 93:19), menyimak merupakan suatu
proses m

perhatia

lambang-lambang lisan dengan penuh
an, serta interprestasi, untuk memperoleh
informasi, gkap isi dan memahami makna komunikasi yang

disampaikan pembicara.

Menyimak berarti mendengarkan atau memperhatikan
dengan seksama apa yang dikatakan atau apa yang dibicarakan
oleh orang lain agar penyimak dapat memperoleh informasi.
Keterampilan menyimak tidak diperoleh secara otomatis. Oleh
karena itu memberikan pelajaran salah satu tugas guru yang
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sangat penting adalah melengkapi atau memperbanyak teknik
pembelajaran dalam kegiatan menyimak dengan tujuan yang
jelas, terarah, dan lengkap. Guru dan siswa harus menyadari akan
pentingnya latihan menyimak secara terus menerus: Guru harus
mampu menciptakan suasana kelas yg nyaman dan
menyenangkan agar siswa terampil menyimak.

Menurut Wibowo (2020:112) teknik , pembelajaran
menyimak antara lain, sebagai berikut:

1) Simak-Ulang Ucap
Teknik simak-ulang ucap bia nakan untuk
memperkenalkan bunyi bahas a ucapan atau lafal
yang tepat dan jelas.

2) Simak-Tulis (Dikte)

Teknik simak-tuli a dengan Teknik dikte. Dengan

siswa menden yang diucapkan oleh guru lalu
menulisk kata demi kata yang didengarnya

denga tikan tata penulisan.

3) Simak n

Teknik
digunakan dalam memperkenalkan dan membiasakan siswa

simak-kerjakan dalam pengajaran menyimak

akan suruhan atau perintah.

4) Simak-Terka
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7)

8)

9)

Teknik simak-terka dalam pembelajaran menyimak ini dimana
guru menyiapkan deskripsi atau ciri-ciri dari suatu benda
tanpa menyebutkan nama bendanya.

Memperluas Kalimat

Teknik memperluas kalimat dalam pembelajaran menyimak
disini yaitu guru mengucapkan sebuah kalimat sederhana, lalu
siswa kemudian menirukan ucapan guru.

Menyelesaikan Cerita

Teknik menyelesaikan cerita dalam aran menyimak,

disini guru bercerita akan suatu emudian siswa

menyimak cerita tersebut den
Membuat Rangkuman

Teknik membuat ra m pembelajaran menyimak

disini berarti si tuk dapat meringkas bahan atau

materi yang tela atau didengarnya.
Menem

Tekn
benda sukkan ke dalam kotak terbuka. Guru

guru menyiapkan sejumlah benda, benda-

menyebutkan nama benda, siswa mencari bendanya dalam
kotak dan menunjukkan kepada guru atau temannya.

Bisik Berantai

Teknik bisik berantai disini dengan guru membisikkan suatu
pesan kepada seorang siswa. Lalu dilanjutkan dengan siswa
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10)

1)

12)

berikutnya sampai selesai. Siswa terakhir menyebutkan
pesan itu dengan suara jelas di depan kelas.

Melanjutkan Cerita

Kelas dibagi atas beberapa kelompok. Satu kelompok
beranggotakan empat orang. Orang pertama dalam satu
kelompok bercerita, tetapi ceritanya Sebagian, dilanjutkan
dengan oleh anggota kedua, dan ketiga, kemudian disudahi
oleh siswa terakhir.

Paraphase g
Teknik paraphase disini berarti ali dengan suatu

n Bahasa untuk

cara yang digunakan dalam

memahami keseluruhani isi ngungkapkan Kembali
isi puisi dengan kata-, iri

Kata Kunci
Siswa diminta un erkan tema atau topik maupun judul
dari kalim disampaikan.

2. Tekn mbelajaran Berbicara

Berbicara secara umum dapat diartikan sebagai suatu

keterampilan untuk menyampaikan ide, pikiran, maupun gagasan
seseorang kepada orang lain menggunakan Bahasa lisan. Nurhadi
(1995:342)  mengungkapkan  bahwa  berbicara  berarti
mengungkapkan ide atau pesan lisan secara aktif. Jadi berbicara
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termasuk salah satu aspek kemampuan berbahasa yang berfungsi
untuk menyampaikan informasi secara lisan.

Guru harus menciptakan berbagai pengalaman belajar
berbicara agar siswa dapat berlatih berbicara dengan baik.
Berbicara sebagai sebuah keterampilan memerlukan banyak
latihan. Maka dari itu sangat perlu adanya teknik pembelajaran
yang diterapkan di sekolah.

Menurut Wibowo (2012:112) teknik pe
antara lain, sebagai berikut:

n berbicara

1) Ulang-Ucap
Teknik ulang-ucap Suara guru r belajar siswa.
Kemudia siswa diminta mengu bali sesuai dengan
model suarayang diden a.
2) Lihat-Ucapkan
Teknik lihat-ucap nakan sebuah objek atau benda
sebagai sumbe a. Guru memperlihatkan kepada
siswa be rte emudian siswa menyebutkan nama
benda nda-benda yang diperlihatkan disesuaikan
den n siswa.
3) Memeri
Teknik memerikan berarti menjelaskan, menerangkan,
melukiskan, menggambarkan, atau mendeskripsikan. Guru
memperlihatkan sesuatu berupa benda. Siswa diminta
memerikannya.
4) Menjawab Pertanyaan
Siswa yang susah atau malu berbicara, dapat dipancing untuk

berbicaradengan menjawab pertanyaan mengenai dirinya.
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7)

8)

9)

10

~

1)
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Bertanya

Teknik yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya.

Pertanyaan Menggali

Teknik yang dimanfaatkan untuk menggali, mengetahui
keluasan dan kedalaman pemahaman siswa terhadap suatu
masalah.

Melanjutkan Cerita
Teknik dengan guru menyiapkan cerita m selesai.
Para siswa melanjutkan cerita terse ai S€lesai. Dan
diakhir kegiatan memeriksa jalan h sistematis,
logis, atau padu.

Menceritakan Kembali

Teknik dengan mence ke li isi bacaan di depan

Q sa sendiri.

pikiran atau pendapat mengenai

kelas dengan mengg
Percakapan
Teknik dengan

suatu topi d rang atau lebih.
Para
Tekni ase disini berarti alih bentuk atau dengan suatu

cara yangpdigunakan dalam pembelajaran Bahasa untuk
memahami keseluruhan isi puisi lalu menceritakan Kembali isi
puisi dengan kata-kata sendiri.

Reka Cerita Gambar

Teknik dengan menggunakan gambar untuk memancing
siswa agar dapat berbicara di depan umum.
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12) Bermain Peran
Teknik dengan melakukan penugasan pada siswa dnegan
memainkan peran dari salah satu tokoh terkenal.

13) Wawancara
Teknik dengan melakukan percakapan dalam bentuk tanya
jawab.

14) Memperlihatkan dan Bercerita
Teknik dengan siswa membawa benda y disukai dan

menceritakan tentang benda tersebut.Q
3. Teknik Pembelajaran Memb

Tarigan (1985) menerang membaca adalah

suatu proses yang dilakuk ta unakan oleh pembaca
untuk memperoleh pe u etode yang dipergunakan
untuk berkomunikasi iri sendiri dan kadang-kadang

orang lain, yaitu asikan makna yang terkandung

m -lambang tertulis.
baca yang dilakukan di sekolah membuat

r agar dapat memperoleh kemampuan dan

atau tersirat

K
para sis
menguasai teknik-teknik membaca serta dapat menangkap isi
bacaan dengan baik. Oleh karena itu, guru perlu merancang
sedemikian rupa pembelajaran membaca dengan baik sehingga
mampu menumbuhkan kebiasaan membaca sebagai suatu hal

yang menyenangkan.

Menurut Wibowo (2020:112) Teknik pembelajaran
membaca antara lain, sebagai berikut:
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2)

4)
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Membaca Survey

Teknik dengan tujuan untuk mengetahui gambaran secara
umum mengenai isi dari bahan bacaan.

Membaca Sekilas

Teknik dengan kegiatan membaca yang membuat mat akita
bergerak kesana kemari dengan cepat untuk melihat dan
memperhatikan bahan tulisan untuk mencari dan

mendapatkan informasi secara cepat.

erg ahaman yang
g dibaca.

nkan sebuah tulisan

Membaca Dangkal

Teknik membaca untuk memp
dangkal tidak mendalam dari baha
Membaca Nyaring
Teknik dengan membacagan
dengan memperhatikan iren ya suara, intonasi yang
tepat, dan tekanan ng diikuti oleh pemahaman
bahan bacaan o

Membaca Dalam

Teknikm deAgan menggunakan ingatan visual dengan
men a dan ingatan. Tanpa suara dan lebih
mene pada pemahaman akan bahan bacaan yang
dibaca.

Membaca Kritis

Teknik membaca yang bertujuan untuk memahami makna
yang terkandung dari bahan bacaan yang dibaca dengan
penerapan proses berpikir kritis kemampuan analisis dan
kemampuan mengevaluasi untuk memahami makna bacaan
secara keseluruhan baik lisan maupun tulisan.
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7) Membaca Teliti
Teknik membaca dengan diawali membaca cepat untuk
melihat bahan bacaan dan melihat hubungan paragraph
dengan keseluruhan bacaan.

8) Membaca Pemahaman

Teknik membaca yang bertujuan untuk meémahami bahan

bacaan secara cepat dan tepat. Denga bil intisari

dari informasi yang ada dalam bah nl kemudia

memahami dan mencari makna ndung dalam

bacaan sehingga pesan yang m bacaan dapat

tersampaikan pada para pemb

4. Teknik Pembe nulis

Keterampil erupakan urutan yang terakhir

dalam pros ebahasaan setelah keterampilan

., dan membaca. Diantara keempat
sa tersebut, keterampilan menulislah yang
paling sulit sai. Hal itu disebabkan karena keterampilan
menulis menghendaki adanya penguasaan berbagai unsur
kebahasaan dan di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi

karangan yang nantinya dibuat.

Tarigan (1986:21) yang mendefinisikan menulis sebagai
upaya untuk membuat lambang-lambang grafis. Keterampilan
menulis biasanya erat kaitannya dengan pembelajaran.
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mengarang Latihan menulis dan mengarang dalam pengajaran

bahasa Indonesia dapat membiasakan siswa untuk menerapkan

pengetahuan kebahasaan, dalam hal ini seperti tata bahasa, kosa

kata gaya bahasa, ejaan, dan sebagainya yang dimiliki oleh siswa

itu sendiri.

antara lain, sebagai berikut:

1)

2)

4)

102

Menurut Wibowo (2020:112) Teknik pembelajaran menulis

Menyalin Kalimat
Teknik menulis kembali kalimat yang dj oleh guru,

Q nya membentuk

Teknik menulis dengan nu ide, gagasan, atau

penulisannya mulai dari huruf, kata

suatu kalimat yang utuh.
Membuat Kalimat

pikiran dalam bentuk angan. Dengan guru meminta
siswa memikirka gan sederhana, Lalu siswa
menuliskan be t sederhana yang dipikirkannya

menjadi bentuk k

Meniru M
Tekni engan suatu rangkaian kegiatan saat
berlan a proses pembelajaran dimana siswa dituntut

untuk meniru model karangan yang diperlihatkan oleh guru
sehingga siswa dapat menyusun karangan sesuai dengan
model yang diperlihatkan oleh guru.

Menulis Cerita dengan Gambar berseri

Teknik menulis yang bertujuan agar siswa dapat menulis
sebuah cerita berdasarkan gambar berseri yang dilihatnya.
Menulis Catatan Harian
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7)

8)

9)

10

1)

~

Teknik menulis dengan menuliskan kegiatan yang berawal
dari suatu kejadian atau pengalaman yang pernah dialami
siswa.

Menulis Berdasarkan Foto

Teknik menulis berdasarkan foto yang dilihatnya.

Meringkas

Teknik dengan menyederhanakan, merangkum, atau
mempersingkat suatu bahan bacaan tanp
makna atau intisari yang terkandung bah

enghilangkan

tersebut.
Parafrase

Teknik paraphase disini berarti alih dengan suatu
cara yang digunakan dalam n Bahasa untuk
memahami keseluruhan isipuis nceritakan Kembali isi
puisi dengan kata-kata

Melengkapi Kalimat
bhakna suatu kata yang kurang

Teknik menulis

agar menjadi ka utuh.

Menyusu t

Tekni ngan siswa menyusun kalimat sehingga
menj ganyang logis.

Mengem kan Kata Kunci

Teknik menulis dengan siswa diberi beberapa kata kunci oleh
guru, lalu siswa diminta untuk mengembangkan kata kunci
tersebut menjadi sebuah karangan yang runtut dan logis.
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EVALUASI:

1.
2.
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Kemukakan pengertian Teknik pembelajaran!

Menurut Anda, bagaimana macam Teknik dalam
pembelajaran!

Menurut Anda, bagaimana macam Teknik dalam pembelajaran
Bahasal!

Jelaskan Teknik pembelajaran membacal!

Jelaskan Teknik pembelajaran berbicara! ‘
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